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ABSTRAK

Nama : Putri Rizqi Hernasari
Program Studi : Biologi S1 Reguler
Judul . Identifikasi Endoparasit pada Sampel FBssalis larvatus,

Presbytis comata, danPresbytis siamensis dalam Penangkaran
Menggunakan Metode Natif dan Pengapungan Dengan
Sentrifugasi.

Telah dilakukan penelitian pengidentifikasian ermlagit sampel fesédasalis
larvatus, Presbytis siamensis, danPresbytis comata di Kebun Binatang
Tamansari, Bandung. Tujuan penelitian untuk nmegfifikasi keberadaan
endoparasit dan membandingkan hasil serta kepaakitisdua metode. Penelitian
dilakukan sejak Desember--Mei 2011 di Laboratorkesehatan Hewan.
Sebanyak 216 sampel diperiksa terdiri 72 sampeha@sing-masing spesies.
Hasil menunjukkan telufscaris lumbricoides, Strongyloides stercoralis, dan
Trichuristrichiura ditemukan pada sampel feses ketiga spesies primeltdui

dua metode Balantidium coli dan larvaStrongyloides stercoralis hanya

ditemukan pada Metode Natif. Berdasarkan keangkanan spesies endoparasit,
Metode Natif mampu dan lebih praktis dalam mendarahasil lebih
dibandingkan Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi

Kata Kunci : Endoparasit, feses, primata, pghkaran.
xiii + 65 halaman : 25 gambar; 3 tabel
Daftar Pustaka : 42 (1979-2010)
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ABSTRACT

Name : Putri Rizqi Hernasari
Study Program : Biology S1 Regular
Title : Endoparasite Identification Fecal Samples of Captive-Housed

Nasalis larvatus, Presbytis comata, andPresbytis Siamensis
using Native and Centrifugation Flotation Methods.

This research has been conducted to identify endejpas from fecal samples of
Nasalislarvatus, Presbytis comata, andPresbytis siamensis at Kebun Binatang
Tamansari, Bandung, using Native and Centrifugaiotation Methods. The
aims of this non-experimental research were totifjetine presence of
endoparasite and to compare the result betweee thasmethods. This research
was conducted since December--May 2011. There 2sdecal samples
observed in this research consist of 72 fecal sasrfplr each species. The result
showed thaBalantidium coli andStrongyl oides stercoralis were only found by
using Native method, meanwhiecaris lumricoides, Strongyloides stercoralis,
andTrichuristrichiura’s eggs were found in almost entire fecal sampias t
analyzed by Native and Centrifugation Flotation Mets. We can conclude that
Native Method is much more practical than Flotat@entrifuge Method.

Keywords : Endoparasite, fecal samples, primataptivity.
xiii + 65 pages : 25 pictures; 3 tables
Bibliography 142 (1979-2010)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mekalkasan hutan
terbesar di dunia, akan tetapi saat ini setengalselaruh hutan di Indonesia
telah hilang akibat kebakaran ataupun pembanguoian Ibampak dari
hilangnya hutan adalah semakin besarnya risikorkapan jenis-jenis biota
penghuni hutan, seperti primata yang bersifat enide®i Sumatera, jenis-jenis
primata yang terdapat di Kepulauan Mentawai sareggn mengalami
kepunahan karena perburuan liar. Di kawasan leberapa subspesies dari
kokah {Presbytis siamensis (Miller & Schlegel, 1841)} yang tersebar di
Kepulauan Riau juga terancam punah karena kerussars yang terjadi di
habitatnya (Supriatna 2008: 261).

Primata endemik lain yang terancam punah dapandkean di Pulau
Kalimantan dan Pulau Jawa. Primata endemik yaraplaedi Pulau Kalimantan
salah satunya adalah bekant&iagalis larvatus (Wurmb, 1787)}, sedangkan
primata endemik yang berada di Pulau Jawa salahysatidalah surili
{Presbytis comata (Desmarest, 1822)}. Keberadaan seluruh primaszbert
terancam karena terdegradasinya hutan akibat peguban. Degradasi hutan
sebagai habitat primata terjadi paling parah daiuJdlawa (Supriatna 2008: 266--
267).

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mehdéegainahan dari
primata endemik adalah pembuatan kawasan penamgseibagai tempat
perlindungan primata endemik yang terancam puisatiah satu wilayah yang
perlu didirikan wilayah perlindungan adalah di sakKepulauan Riau. Hal
tersebut perlu dilakukan karena disekitar KepulaReu belum terdapat tempat
penangkaran atau kawasan perlindungan lainnya ig@o@r2008: 262).

Tempat perlindungan primata endemik seperti pereagksemakin
diperlukan mengingat status konservasi dari prirratiemik yang terancam
punah di kawasan tersebut. Menurut IUNlist of threatened species,

Presbytis siamensis memiliki status konservaslear threatened, sedangkan baik

1
Universitas Indonesia

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizqi Hernasari, FMIPA Ul, 2011



Nasalis larvatus maupunPresbytis comata memiliki status konservasi
Endangered (Shadkk. 2008: 1).

Berbagai usaha untuk mencegah kepunahan dapatkhkakli dalam
penangkaran, baik penangkaran eks situ mauputuin Brimata yang terancam
punah akan dikembangkan cara reproduksinya untukpaebanyak keturunan
(Supriatna 2008: 268). Primata yang dirawat dgtemangkaran eks situ akan
diberi pakan secara teratur oleh perawat hewamdisopenangkaran yang
berbeda dengan habitat asalnya menyebabkan dipary& perlakuan khusus
pada hewan agar mampu beradaptasi dengan lingkiagardi penangkaran.
Meskipun demikian, ada beberapa primata yang dirdalam penangkaran tidak
mampu beradaptasi sehingga berakhir pada kemdtahtersebut dapat
disebabkan oleh stres yang dialami karena kondisg yerbeda dengan habitat
asalnya (Heap 2010: 7).

Faktor lain yang menjadi penyebab kematian prirdatam penangkaran
adalah penyakit. Penyakit dapat menyebabkan tggymya sistem pencernaan
dan dapat berakibat fatal pada kesehatan hewanlganigt laun menjadi rentan
terinfeksi parasit, baik endoparasit maupun ektggryang dapat menyebabkan
kematian (Heap 2010:7; Supriatna & Wahyono 2003) 24

Parasitmerupakarorganisme yang hidup untuk sementara ataupun detap
dalam atau pada permukaan organisme lain untuk aneioigmakanan sebagian
atau seluruhnya dari organisme tersebut (Sandi®@:®5). Parasit terbagi atas
dua jenis, yaitu parasit yang hidup di luar tubngnig atau ektoparasit dan parasit
yang hidup di dalam tubuh inang atau endopar&sidoparasit yang terdapat di
dalam tubuh primata umumnya merupakan endoparasg persifat patogen
yang dapat menyebabkan sakit pada tubuhnya, balgd@at menyebabkan
kematian (Wilsor& Carpenter 1996: 64). Parasit-parasit tersebuione
protozoa, helminthes (kelompok cacing), arthropdaiagi (jamur) dan virus
(Nurhari 2010: 6&7).

Menurut Schuster (2008: 6), primata mudah terinfekdoparasit,
contohnya adalalBalantidium coli. Endoparasit tidak hanya ditemukan pada

primata yang hidup di alam bebas, tetapi juga ddpatukan di dalam tubuh
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primata yang berada dalam penangkaran ataupun tudillhawah pengawasan
(Wilson & Carpenter 1996: 64). Umumnya, primata yang muedahfeksi
adalah primata yang berada di penangkaran. Calaolprimata yang mudah
terinfeksi endoparasit dalam penangkaran adalaigatan (Schuster 2008: 6).

Orangutan yang berada dalam penangkaran lebinresrena
endoparasit dibandingkan dengan orangutan yangldelicdhabitat asal. Hal
tersebut dikarenakan beberapa faktor yang tidd&rdigrimata saat di habitat
asal, tetapi dialami saat berada di penangkargeys&ontak dengan manusia
atau hewan dari spesies berbeda yang telah tesirdakoparasit sebelumnya
dan sumber air yang telah terkontaminasi fesesu&eh2008:6). Endoparasit
juga dapat muncul karena sanitasi dan pemelihgraag buruk serta dapat juga
dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi (Wilkddarpenter 1996: 64).

Primata yang dapat terinfeksi endoparasit lainmigdadn primata pemakan
daun seperti bekantaN#salis larvatus), surili (Presbytis comata) dan kokah
(Presbytissiamensis). Penelitian endoparasit perlu dilakukan padanata
pemakan daun karena dampak pada primata yangelesirdndoparasit dapat
berujung pada kematian, terutama pada primata pam@ddun yang berada di
dalam penangkaran. Penelitian endoparasit dilakidkeena primata pemakan
dedaunan memiliki kesempatan yang lebih besarfédsnendoparasit dari
lingkungan sekitar, seperti parasit yang terbawgaragdan menempel pada
dedaunan di lingkungan sekitar. Dedaunan terselbpat dikonsumsi primata
selain pakan yang telah disediakan dipenangkataoparasit juga dapat masuk
ke tubuh primata melalui tanah yang dikonsumsi ptankarena di dalam tanah
terdapat kapang yang dapat membantu pencernaa®uagadtna & Wahyono
2000: 152).

Beberapa penelitian mengenai keberadaan endoppaasitfeses hewan
telah dilakukan oleh peneliti lain antara lain peksaan endoparasit pada Rusa
bawean oleh Wirawadkk. (2006: 369), cacing parasit usus pada sapi otelgax
dkk. (2010: 6), pemeriksaan endoparasit pada fesekblloleh Dewi &
Nugraha (2007: 13), cacing parasit palyaticebus coucang oleh Setyorini &
Wirdateti (2005: 93), pemeriksaan endoparasit ggaéia oleh Freemadkk.
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(2004: 775) dan pemeriksaan endoparasit yang khdiksikan pada primata
pemakan daun adalah penelitian infeksi cacing figradaPresbytis cristata dan
Presbytis melalophos oleh Makdkk. (2002: 223) dan cacing perut pdetasbytis
di habitat alam oleh Dewdkk. (1991: 391).

Penelitian mengenai keberadaan endoparasit pagsiNasalis larvatus
sebelumnya telah dilakukan di Kebun Binatang TaMargawatwa Ragunan.
Hasil yang didapatkan adalah negatif atau tidaknclitkannya endoparasit pada
feses primata tersebut. Penelitian endoparast pasbytis cristata dan
Presbytis melalophos oleh Makdkk. (2002: 223), menunjukkan hasil
ditemukannya cacinBrugia malayi dengan persentase sebesar 4,7% pada
Presbytis cristata dan 2,5% padBresbytis melalophos. Penelitian endoparasit
padaPresbytis selanjutnya adalah pemeriksaan cacing perut Peshaytis di
habitat oleh Dewitlkk. (1991: 391). Penelitian tersebut menunjukkarl has
ditemukannya endoparasit berupesophagostomum aculeatum, Streptopharagus
pigmentata, Physaloptera sp.,Enterobius vermicularis, Trichuristrichiura,
Strongyloides danHymenolepis. Strongyloides danOesophagostomum paling
banyak ditemukan pada sampel yang diperiksa.

Pemeriksaan endoparasit pada feses secara umudakiimemenjadi dua
kelompok besar, yaitu pemeriksaan darah dan fdgetik pemeriksaan darah
dapat dilakukan dengan membuat preparat hapusahda tipis, sedangkan
untuk pemeriksaan feses dapat dilakukan melaluefagia cara, antara lain
dengan pemeriksaan langsung (natif), pengapungayadesentrifugasi, dan
pemeriksaan dengan pewarnaan (Sandjaja 2007: 43).

Metode yang umum digunakan pada pemeriksaan erapdr
Laboratorium Kesehatan Hewan adalah Metode Natifdatode Pengapungan
Dengan Sentrifugasi (Natadisastra & Agoes 2009:-383). Kedua metode
tersebut dianggap akurat dalam pemeriksaan endopakéenurut Dryderakk.
(2005: 1), Metode Natif merupakan metode yang gabiak untuk memeriksa
endoparasit terutama telur cacing dan protozo#& altetode Natif juga dianggap
sebagai metode yang praktis karena dalam penganyataapat hanya
menggunakan akuades (Taytikk. 2007: 798).
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Metode kedua yang dianggap baik untuk pemeriksadoparasit adalah
Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi. Metodeliet merupakan metode
yang menggunakan larutan NaCl jenuh dan alat fegdisi. Metode
Pengapungan Dengan Sentrifugasi merupakan metodenyemiliki cara kerja
berdasarkan berat jenis parasit yang lebih ringaandiingkan dengan berat jenis
larutan (Taylorkk. 2005: 798). Menurut Levecldikk. (2009: 7), Metode
Pengapungan Dengan Sentrifugasi merupakan metodepgding sensitif untuk
mendeteksi endoparasit. Metode Pengapungan D&wegarifugasi juga
dianggap lebih baik untuk menemukan telur cacitguidingkan dengan Metode
Natif.

Salah satu penangkaran yang terdapat di IndonéalaleKebun Binatang
Tamansari Bandung. Kebun Binatang Tamansari Bapdebagai salah satu
penangkaran sudah seharusnya rutin mengadakamikesmae endoparasit.
Permasalahannya adalah belum pernah dilakukaslifiem endoparasit terhadap
ketiga primata pemakan daun yang terdapat di K&watang Bandung, yaitu
bekantanasalis larvatus), surili (Presbytis comata) dan kokah Presbytis
siamensis).

Permasalahan kedua adalah belum diketahuinya megamdepraktis dan
akurat dalam pemeriksaan endoparasit yang umunmalgun di Laboratorium
Kesehatan Hewan. Oleh karena itu, digunakan duadaeg@emeriksaan untuk
mengetahui jenis-jenis dan stadium parasit yardapeat pada primata tersebut
dan untuk mengetahui metode yang lebih praktisrdigan di Laboratorium
Kesehatan Hewan, tanpa meninggalkan keakurasiaainStu, dalam
pemeriksaan endoparasit juga ingin diketahui ltesilkedua metode yang
digunakan pada pemeriksaan endoparasit feses prpratakan daun.

Penelitian berada pada ruang lingkup bidang patagit khususnya
endoparasit. Adapun tujuan dari dilakukannya peaeladalah untuk
mengetahui keanekaragaman endoparasit pada beKbatafhi s |arvatus), surili
(Presbytis comata) dan kokah Rresbytis siamensis) dalam penangkaran dan
membandingkan hasil metode natif dan pengapungaetefugasi dalam

pemeriksaan endoparasit.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Kebun Binatang Bandung

Kebun Binatang Bandung (KBB) yang memiliki areaussl 13,6 Ha dan
berada di tengah kota telah didirikan pada tahu8® I¥eh suatu badan
perkumpulan yang bernanBandungense Zoologist PafRZP) dan disahkan
oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda pada tarigy&lpril 1933. BZP
dibubarkan pada tahun 1956 kemudian badan perkampoémercayakan KBB
pada R. Ema Bratakoesoema. R. Ema Bratakoesoenwirikian sebuah
yayasan sebagai badan yang melanjutkan kepengukigudan diberi nama
Yayasan Margasatwa Tamansari Bandung. Yayasanadairga Tamansari yang
bertempat di Kotamadya Bandung didirikan pada tahgg Februari 1957.
Tujuan didirikannya Yayasan Margasatwa Tamansaieaduntuk mengurus
Kebun Binatang dan usaha-usaha lain (Pengurus KBimatang Bandung
2001:3).

Fungsi dari didirikannya Kebun Binatang Tamansam@.ung adalah
untuk melakukan pelestarian dan mengembangkan kaninrekreasi, dan
konservasi alam. Beberapa contoh konservasi ydaiguélan Kebun Binatang
Tamansari Bandung adalah perlindungan terhadajpespesancam punah dengan
merawat di dalam kandang penangkaran, individuviddipopulasi eks situ
dipelihara dan dilepaskan ke alam secara periaaikkumenjaga jumlah dan

keanekaragaman genetik di alam (Pengurung Kebust&ig Bandung 2010: 5).

2.2 Primata

Primata merupakan salah satu ordo dalam kingdommalra. Primata
secara umum memiliki ciri khas khusus yaitu tubahg/berambut, periode
kehamilan yang panjang, memiliki kelenjar susu, likntipe gigi yang berbeda,
temperatur tubuh yang konstan, kenaikan ukurannvelatak, dan memiliki

6
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kemampuan khusus dalam bersosialisasi. Primatalikigari yang prehensile

atau dapat memegang benda dengan jari tangannkadrd 1997: 67).

2.2.1 Jenis primata yang diamati

2.2.1.1Nasalis larvatus

Bekantan merupakan hewan endemik di Kalimantan yaemiliki
proporsi pakan dedaunan sebanyak 92% dari selakdnpyang dikonsumsinya
(Supriatna & Wahyono 2000: 241). Bekantan mengosstampir seluruh
bagian tumbuhan mencakup akar, kulit batang, dawet), dan bunga. Bekantan
juga mengonsumsi buah-buahan, rayap, nyamuk, dzadarangga selain
dedaunan karena proporsi pakannya yang lebih besagonsumsi dedaunan,

maka bekantan digolongkan primata pemakan daum¢guie dkk.2006: 34).

2.2.1.2Preshytis comata

Spesies kedua adalah surifirésbytis comafa Surili merupakan primata
pemakan dedaunan seperti bekantan. Surili tidagchenengonsumsi dedaunan
tetapi juga buah-buahan, bunga dan benih. Daug ggonsumsi umumnya
adalah daun muda yang memiliki tingkat lignin damin rendah (The primata
2007: 1). Komposisi pakan surili terdiri atas daomda atau kuncup daun dengan
persentase 64%, buah dan biji 14%, bunga 7%, danya 15% berbagai jenis
makanan lain seperti serangga dan jamur (Supré&atvahyono 2000: 152).

Di Indonesia, surili hanya ditemukan di Jawa Baexutama di beberapa
taman nasional, cagar alam, dan hutan lindungli Bugnempati hutan primer
dan sekunder mulai dari hutan pantai, hutan bakatan pegunungan. Surili
dapat ditemukan pada ketinggian sampai dengan i2@d€. Di Taman Nasional
Halimun, spesies tersebut ditemukan pada ketinggd@1000 meter (Supriatna
& Wahyono 2000: 152; Theprimata 2007: 1). Suriémiliki ciri-ciri warna

tubuh individu dewasa berwarna hitam atau keabuaairdari kepala sampai
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bagian punggung sedangkan warna rambut jambul elaal& berwarna hitam
(Supriatna & Wahyono 2000: 151).

2.2.1.3Presbytis siamensis

Selain bekantan dan surili, primata lain yang jogangonsumsi dedaunan
adalah kokahHreshbytis siamengis Kokah mendiami hutan dataran rendah,
hutan rawa dan hutan bakau. Pakan yang dikondwkah sebagian besar terdiri
dari daun muda atau kuncup daun. Selain itu, kqlgé memakan bagian lain
dari tumbuhan, seperti buah, biji dan bunga. €@riifisik primata tersebut adalah
rambut bagian tubuh dan ekor umumnya memiliki wayaag bervariasi, mulai
dari hitam sampai kecokelatan (Supriatna & Wahy20@0: 165--166).

2.3 Parasit

2.3.1 Pengertian Parasit

Parasit berasal dari kaparasitosyangberarti jasad yang mengambil
makanan. Parasit dapat didefinisikan sebagai heteantumbuhan yang hidup di
atas atau di dalam tubuh makhluk hidup lain danpmga tergantung pada
makhluk hidup tersebut serta memeroleh keuntunganyh (Staf Pengajar
Bagian Parasitologi, FKUI 2002: 1). Berdasarkaifais, parasimerupakan
organisme yang hidup untuk sementara ataupun detégdam atau pada
permukaan organisme lain untuk mengambil makanbagsan atau seluruhnya
dari organisme tersebut (Sandjaja 2007: 6).

Parasit secara umum terbagi atas empat jenis, z@aparasit, fitoparasit,
spirochaeta dan virus. Zooparasit adalah parasifga hewan. Zooparasit dibagi
menjadi 2 yaitu protozoa dan metozoa. Protozoapadan organisme bersel
satu, contohnya amoeba sedangkan metozoa merupajansme bersel banyak,
contohnya cacing dan arthropoda (serangga). Faspadalah parasit berupa
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tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari bakteri dan furigarasit ketiga dan keempat
adalah spirochaetdanvirus (Staf Pengajar Bagian Parasitologi, FKUI 2002

Berdasarkan ketergantungan pada inangnya, ptedsagi atas 2 jenis,
yaitu parasit obligat dan fakultatif. Parasit galiadalah parasit yang sepanjang
hidupnya tergantung pada inang. Parasit tersetpdtcidup di luar inang untuk
sementara waktu kemudian kembali masuk ke dalaohtutangnya untuk
melanjutkan siklus hidup dan perkembangbiakkanr§@antoh dari parasit
obligat adalah cacing tambang, cachsgaris lumbricoideslanEntamoeba
histolica (Sandjaja 2007: 7).

Parasit yang kedua adalah parasit fakultatif. $tefakultatif merupakan
parasit yang mampu hidup tanpa bergantung padalokakidup lain. Contoh
dari parasit fakultatif adalaBtrongyloides stercoralisDalam siklus hidupnya,
cacing tersebut dapat hidup sebagai cacing noripdragnah karena
kemampuannya untuk hidup sebagai cacing yang nasipésandjaja 2007: 7).

Berdasarkan letak atau tempat parasit hidup, pdesbagi atas dua jenis,
yaitu :

a. Ektoparasit
merupakan jenis parasit yang hidup di luar/dipémam tubuh inang
Ektoparasit menyerang permukaan tubuh (kulit) inaRgrasit yang
menyerang umumnya berupa serangga. Contoh eksipadalatrkutu
rambut Pediculus humanugpandjaja 2007: 7).

b. Endoparasit
merupakan jenis parasit yang hidup di dalam tubahg (Sandjaja 2007:.7)
Berbeda dengan ektoparasit, endoparasit menyergag dalam pada inang.
Endoparasit mempunyai kemampuan untuk beradaptasidap jaringan
inang sehingga umumnya tidak menimbulkan kerusaka@ gejala klinis
yang berat. Endoparasit dapat pula menjadi patkgema inang menderita
malnutrisi atau terjadi penurunan daya imunitasitufNatadisastra & Agoes
2009: 11). Contoh endoparasit adalah cacing tagipang hidup dalam usus
manusia (Sandjaja 2007: 7).
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Istilah infeksi dan infestasi umum digunakan padiaagit. Istilah infeksi
biasa digunakan untuk menyatakan tentang masuknyark penyakit ke dalam
tubuh makhluk hidup. Istilah tersebut berlaku ppdeasit-parasit yang masuk
dan hidup dalam tubuh makhluk hidup seperti catangbang. Namun, bagi
ektoparasit yang hidup diatas tubuh makhluk hidemitiki istilah sendiri, yaitu
infestasi (Sandjaja 2007: 9).

2.3.2 Pembagian parasit

Pembagian endoparasit yang umumnya ditemukan pada primata
adalah sebagai berikut:

1) Kelompok cacing (Helminthes)

Kata ‘helminthes’ berasal dari bahasa Yunani yagrauti cacing.
Permukaan tubuh cacing parasit dapat menjadi kismbgan elastik, atau relatif
lunak, tetapi pada beberapa keadaan akan resssteadap pencernaan sehingga
dapat bertahan hidup. Sebagian besar cacing pdiasigkapi dengan kelenjar
sekresi yang biasanya terbuka dekat mulut yangibgsi melisiskan, mencerna
jaringan inang yang akan dipergunakan sebagai naakatau memungkinkan
cacing bermigrasi menembus jaringan untuk sampta pEmpat cacing tersebut
akan menjadi matang (Natadisasta & Agoes 2009: 17).

Infeksi cacing usus dari beberapa spesies jenisgdengan jumlah
cacing sedikit, umumnya terjadi di daerah panagaemdara lembap
(Natadisastra & Agoes 2009: 19). Infeksi yanga@irpymumnya bersifat ringan
dan tidak menimbulkan gejala serius, akan tet&pijjimlah cacing banyak dan
berasal dari beberapa jenis spesies cacing dapatnimalkan penyakit yang
berujung kematian, seperti strongyloidiasis (Bra@79: 187).

Setiap cacing akan mengalami berbagai perubahayasek perubahan
morfologi dan mengalami stadia dalam siklus hid@gpnymumnya, cacing usus
menjalani stadium telur, larva dan dewasa dengdmafai variasi, tergantung
pada spesiesnya. Penularan cacing dapat terjdalumeses (Natadisastra &
Agoes 2009: 20).
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Berdasarkan taksonomi, endoparasit cacing yanglpdda primata

terbagi menjadi dua filum, yaitu:
a. Nemathelminthes

Nemathelmintes berasal dari bahasa Yunamatosyang berarti benang
danhelminthesyang artinya cacing. Jadi, Nematelminthes artoa@ng benang
(Irianto 2009: 1). Nemathelminthes memiliki rondgadan dan berjenis kelamin
terpisah antara jantan dan betina (Safar 2009. 151)m Nematelminthes
memiliki cacing dewasa yang berbentuk bulat menmngeengan tanda-tanda
lain, yaitu kulit luar tidak bersegmen dan kutikli@n. Anggota filum tersebut
yang termasuk dalam cacing parasit berada pada Kelamatoda (Natadisastra &
Agoes 2009: 19).

Secara umum, morfologi cacing dewasa dari kelasati@ta memiliki
ukuran yang berbeda-beda, mulai dari 2 cm sampéd @ari 1 meter dengan
bentuk bulat panjang seperti benang, tidak bersegtae kulit diliputi kutikula.
Cacing jantan lebih kecil dari cacing betina, bmsaujung posterior melengkung
ke depan (Natadisastra & Agoes 2009: 21). Salpemternaan makanan, sistem
saraf, sistem ekskresi, serta sistem reproduksisten, tetapi tidak memiliki
sistem sirkulasi darah (Natadisastra & Agoes 2@09. Cairan rongga badan
mengandung hemoglobin, glukosa, protein, garamvdamin (Irianto 2009: 2).

Sistem ekskresi terdiri dari dua kanal lateral yaathubungan dengan
jembatan, dimana saluran terminal membentuk lulbadgerah esophagus.
Saluran pencernaannya berupa pipa sederhana yangnjaag dari mulut sampai
anus, terdiri dari mulut, esofagus, usus, rectumataus (Irianto 2009: 2).

Organ jantan terdiri dari testis, vas deferensikaeseminalis dan duktus
ejakulator sedangkan organ reproduksi betina tetdir ovarium, oviduk,
reseptakulum seminalis, uterus dan vagina (Iri2o@0: 2). Reproduksi
umumnya dengan cara bertelur, tetapi ada pula yiaigar atau secara
parthenogenesis. Siklus hidupnya terjadi tigaistadyaitu stadium telur, larva
dan dewasa. Siklus tersebut biasanya membutulksandi luar tubuh manusia,

dengan, atau tanpa inang perantara. Cacing laipe bertelur antara 20--
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200.000 butir perhari. Telur ataupun larva dikdtaa dari tubuh inang bersama
feses, urin ataupun darah inang perantara (Natitis& Agoes 2009: 21--22).

Larva mengalami pertumbuhan dengan pergantian $anitpai
membentuk stadium infektif yang dapat masuk dalamlt inang secara aktif,
tertelan, tusukan atau gigitan oleh inang perantKtasifikasi dari
Commonwealth Institute of Helminthologi (CIH) Key Nematoda Parasites of
Vertebrates, nematoda digolongkan dalam kelasasidematoda dibagi menjadi
dua subkelas berdasarkan ada tidaknya phasmid (kesegtor kaudal), yaitu
subkelas Adenophorea dan Secernentea (Natadiga&gaes 2009: 22).

Subkelas Adenophorea (Aphasmidia) memiliki papdadal kecil atau
bahkan tidak ada sama sekali. Sistem ekskrettanpa kanal lateral, tidak
memiliki phasmid, esofagus silindris atau dengderkar esofagus bebas dalam
memiliki pseudocel dan membentuk trofosom. Telasénya tidak bersegmen
dengan sumbat pada salah satu kutub atau menéas @terus. Stadium
pertama dan larva sering dilengkapi dengan shlaganya infektif pada inang
terakhir. Contoh spesies dari subkelas tersemg yezenyerang primata adalah
Trichuris trichiura (Natadisastra & Agoes 2009: 22).

Subkelas Secernentea (Phasmidia) biasanya mebeliarapa buah
papila kaudal, sistem ekskretorius memiliki kamdttal, memiliki phasmid, telur
tanpa sumbat polar, tetapi mungkin terdapat oparudi salah satu kutubnya.
Contoh spesies dari subkelas tersebut yang meryeranata adalah
Strongiloides stercoralifNatadisastra & Agoes 2009: 22).

Menurut habitat, nematoda dibagi menjadi dua kelaimgaitu nematoda
usus (intestinal) dan nematoda darah dan jaringamatoda intestinal adalah
nematoda yang habitatnya di saluran pencernaangisagan hewan. Diantara
nematoda intestinal terdapat beberapa spesiestgagaiong ‘Soil Transmitted
HelmintH, yaitu nematoda yang dalam siklus hidupnya umhgéncapai stadium
infektif memerlukan tanah dengan kondisi tertertiematoda yang termasuk
dalam ‘Soil Transmitted Helminthmemerlukan tanah untuk pematangan telur
atau larva yang tidak infektif menjadi telur atawi yang infektif. Contoh dari

nematoda tersebut adal&kcaris lumbricoides TelurAscaris lumbricoideyang
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belum infektif memerlukan tanah dengan suhd@@intuk menjadi infektif
(Natadisastra & Agoes 2009: 24--74).

Nematoda golonga8oil Transmitted Helmintjlang penting dan
menghinggapi primata adal&scaris lumbricoides, Ancylostoma duodenale,
Trichuris trichiura, Strongiloides stercoraliSafar 2009: 155). Nematoda
intestinal yang tidak termasuk dalam golong8oif Transmitted Helminth”
adalahEnterobius vermicularis Spesies tersebut merupakan spesies yang siklus
hidupnya tidak membutuhkan tanah dan disebut sebbiga-soil Transmitted
Helminth” (Natadisastra & Agoes 2009: 24).

Perjalanan larva dalam siklus hidup nematoda imi@&ssebelum larva
tersebut sampai pada habitatnya untuk menjadi deteadapat dua cara. Cara
pertama, larva harus bermigrasi ke paru-paru medéihan darah sebelum siap
menjadi dewasa di usus, siklus tersebut terjadapadaris lumbricoides Cara
kedua, larva untuk menjadi dewasa tidak perlu bgnamsi ke paru-paru melalui
aliran darah. Hal tersebut terjadi pad&huris trichiura (Natadisastra & Agoes
2009: 23--24).

Nematoda yang hidup sebagai parasit di dalam ddalaringan manusia
terdiri atas tiga kelompok, yaitu cacing filarianddrancunculus, invasi larva
migran di dalam kulit, jaringan di bawah kulit, da@matoda yang jarang didapat,
di dalam jaringan hati, ginjal, paru-paru, mataj dabkutis. Cacing nematoda
darah dan jaringan memiliki morfologi dasar yanghgalengan nematoda lainnya
(Natadisasta & Agoes 2009: 24--25).

b. Platyhelminthes
Tubuh platyhelminthes berbentuk pipih, simetrisigtal, tidak
bersegmen, tidak memiliki rongga badan dan biasergmpunyai kelamin ganda
atau hermafrodit (Safar 2009: 151--152). Bagidnutucacing pipih dapat dibagi
menjadi ujung anterior dan ujung posterior setanpiilaan ventral sedangkan
tubuhnya dibagi menjadi bagian kanan dan kiri ysenga (Irianto 2009: 2--3).
Saluran pencernaan yang dimiliki kompleks walaulpamya mempunyai

satu muara yang menjadi mulut dan tidak terdapas.asistem ekskresi terdiri
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atas sel-sel api dengan saluran-saluran yang bemlgabh dengannya. Sistem
saraf terdiri dari ganglion otak dengan saraf-stepif Platyhelminthes bersifat
hermafrodit. Reproduksi secara generatif, teséigpan ovarium terdapat dalam
satu individu. Cacing pipih yang hidup bebas memypumata berupa bintik
mata. Platyhelminthes tersusun atas tiga lapisgaoplastik), yaitu:
1. Ektoderma (lapisan luar).
Lapisan luar berbentuk epidermis dan kutikula. dépnis lunak dan bersilia
serta berfungsi untuk membantu alat gerak. Sédwafigepidermis tertutup
kutikula dan sebagian lagi dilengkapi dengan aaigydapat dipakai untuki
melekatkan diri pada inang. Ada pula yang berdgiakait dari kitin (Irianto
2009: 2).
2. Mesoderma (lapisan tengah).
Mesodema akan membentuk alat reproduksi, jaring@atrdan jaringan ikat
(Irianto 2009: 3).
3. Endoderma (lapisan dalam).
Endoderma atau lapisan dalam akan membentuk gasatnedsebagai
pencernaan makanan (Irianto 2009: 2--3).

Platyhelminthes terdiri atas tiga kelas, yaitu iilaba, termatoda dan
cestoda. Trematoda disebut juga dengan cacinglumsifat parasit. Stadium
definitif ditutup dengan integumen tidak bersiepjtel bersilia terbatas pada larva
yang menetas dari telur. Umumnya spesies dars kedanatoda memiliki batil
hisap dan memiliki saluran pencernaan kecuali gsneporokista Digenea. Ada
dua jenis batil hisap, yaitu batil hisap kepaea( suckej yang mengelilingi
mulut dan melanjutkan diri pada saluran pencermaakanan serta batil hisap
perut (entral sucker acetabuldmyang umumnya lebih besar daral sucker di
dekat batil hisap ditemukan porus genitalisematodamemiliki bermacam-
macam ukuran, trematoda yang berukuran besar, gaitus-ascioladan
Fasciolopsissedangkan yang berukuran kecil, yaitu geneterophyesian
Metagonimus Tubuhnya diliputi intergumen mesenkimatus, dsellbalus sering
kali ditumbuhi semacam sisik atau duri yang tampéds terutama pada bagian
anterior tubuh (Natadisastra & Agoes 2009: 27--29).
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Kelas kedua yang terdapat pada filum Platyhelmm#dalah cestoidea
dengan subkelas cestoda yang patogen. Secara wacimg dewasa dari kelas
cestoidae memiliki ciri-ciri pipih dorsoventral g pita sehingga disebut cacing
pita, tubuhnya terdiri dari tiga bagian, yaitu kiep@coley yang dilengkapi
dengan alat pelekat (sucker), terkadang dilengi@pgan rostellum, yaitu
semacam benjolan pada kepala. Rostelum ada yeemgkiapi dengan kait ada
pula yang tidak berkait. Leher merupakan bagiamgysempit di antara kepala dan
badan yang terus berploriferasi untuk membentulglptiol baru. Badan disebut
strobila sedangkan yang bersegmen disebut progl@eastoda umumnya bersifat
hermafrodit, artinya tiap proglotid memiliki ala¢lemin jantan dan betina
lengkap yang berkembang sangat baik. Memiliki saawsaraf dan alat ekskresi
walaupun sangat sederhana, tidak memiliki ronggiamasistem aliran darah dan
saluran pencernaan makanan (Natadisastra & Agd¥s 3@--35).

2) Protozoa

Menurut asal katanya, Protozoa berasal dari ba¥iasani, protosyang
berarti pertama dazoonyang berarti hewan (Sandjaja 2007: 80). Protozoa
adalah organisme satu sel dengan satu kesatuareyayk@gp, baik dalam
susunan maupun dalam fungsinya (Safar 2009: 8)oRya banyak terdapat di
alam, antara lain di dalam air laut, air tawaratadan di dalam tubuh organisme
lain. Umumnya berukuran mikroskopik meskipun hateydiri dari satu sel
dengan satu inti atau lebih, tetapi memiliki susyrigiologi dan tingkah laku
yang sangat kompleks (Natadisastra & Agoes 2000: 38

Struktur dari sel Protozoa terdiri dari dua bagiamtu sitoplasma dan
nukleus. Sitoplasma terdiri dari eksoplasma datoplasma. Eksoplasma
adalah bagian luar yang terdiri dari hialin yangile dan homogen dengan
struktur yang elastik. Fungsinya sebagai alatgraigan, mengambil makanan,
ekskresi, respirasi, dan pertahanan. Eksoplasnmiarigsi sebagai alat
pergerakan dengan cara membuat pseudopodia pasaRdgzopoda, cilia pada
kelas Ciliata, flagel pada kelas Flagellata. Eksspa berfungsi untuk
mengambil makanan, yaitu protozoa bergerak dan amehi) makanan dengan

pseudopodia, makanan cair diserap secara otonedtisgkan makanan padat
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melalui sitostoma lalu melalui sitofaring membentakung kedalam
endoplasma. Eksoplasma yang berfungsi dalam ekkla@sukan dengan
tekanan osmosis dan difusi juga. Selain itu jugrdumgsi untuk respirasi secara
langsung dengan mengambil oksigen yang dilepasad¥itas enzim dari
persenyawaan kompleks. Eksoplasma sebagai atahpean, yaitu dengan
melindungi bagian yang lebih dalam (Safar 2009t ®:--

Endoplasma adalah bagian dalam dari sel dan tertgdpaDi dalam
endoplasma terdapat vakuola makanan, makanan aadarakuola kontraktil,
benda asing, dan benda kromatoid. Pada Mastigajihasanya terdapat
kinetoplas yang terdiri dari benda para basal depabpoplas, yaitu tempat keluar
flagel (Safar 2009: 11).

Struktur kedua dari protozoa adalah nukleus atawseh Nukleus
merupakan bagian terpenting yang diperlukan unteipertahankan hidup,
berfungsi untuk reproduksi dan mengatur metabolis8teuktur inti berperan
dalam membedakan spesies dari Protozoa (Safar 20R9:

Protozoa memiliki dua bentuk stadium pokok, yatadsim trofozoit dan
kista. Stadium trofozoit disebut juga bentuk vagieatau proliferatif, dapat
bergerak aktif, berbiak secara belah pasang, tatapmnya tidak resisten
terhadap perubahan lingkungan sehingga untuk meuéda hospes baru perlu
berubah menjadi bentuk kista yang lebih resisteerubahan dari bentuk
trofozoit menjadi kista disebut enkistasi. Bebarkpadaan yang mengharuskan
enkistasi, yaitu saat kekurangan atau berlimpakopéai makanan, kelebihan
produksi katabolisme dari organism, perubahan gHgpringan, kekurangan
atau kelebihan oksigen, dan populasi parasit sdvayatak (Natadisasta & Agoes
2009: 43--44).

Stadium kista berasal dari katgstisyang berarti kantong. Stadium kista
merupakan bentuk infektif. Dinding kista adalalsihsekresi dari ektoplasma
sehingga menjadi resisten daripada bentuk trofozGgta disamping untuk
mempertahankan diri, ada juga yang berfungsi up&mbiakan. Kista berfungsi
untuk mempertahankan diri paBalantidium colj akan tetapi parasit didalam

dinding kista tidak terjadi banyak perubahan madokedangkan fungsi
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mempertahankan tubuh serta pembiakan terdapatoghdsapa amoeba ataupun
flagelata yang dimulai dengan pembelahan inti daakhir dengan terbentuknya
beberapa trofozoit atau disebut eksistasi. Belagfaior yang dapat
menimbulkan eksistasi adalah perubahan tekanantisdadam medium,
pengaruh enzim pada lapisan dalam dinding kistapdala beberapa protozoa
parasitier, pH.serta aktifitas enzim inang yang guertiungkan bagi parasit. Ada
beberapa protozoa yang hanya memiliki stadium zatdanpa bentuk kista,
contohnyaEntamoeba gingivalifNatadisastra & Agoes 2009: 43--44).

Protozoa memiliki dua cara reproduksi (berkembaag)byaitu seksual
dan aseksual. Reproduksi aseksual dilakukan kkéigdaan lingkungannya
mendukung pembelahan biner. Protozoa akan mengagegmbelahan diri yang
dimulai dari kariosom kemudian nukleus dan sitaplas Cara tersebut hanya
terjadi pada bentuk trofozoit. Cara perkembangimadatu sel menjadi dua
disebut juga endodiogenik, yaitu satu inti akan felieth menjadi dua dan diikuti
oleh sitoplasma. Selain endodiogenik, adapula peil@gbiakan
endopoliogenik, yaitu inti membelah menjadi banyaky diikuti oleh
sitoplasma. Pada perkembangbiakan tersebut, sladilkan berkembangbiak
menjadi beberapa sel baru. Pembelahan satu injexibanyak tetapi tidak
teratur pada tiap belahan akan diikuti oleh sitepla dan terjadi beberapa sel
baru yang bentuknya kurang teratur, maka pembelaiasisebutsplitting. Hal
tersebut biasanya terjadi pada proses infeksi gangat akut.
Perkembangbiakan satu inti menjadi membelah badgaldiikuti pembelahan
sitoplasma sehingga terbentuk merozoit yang barperkembangbiakan tersebut
disebutskizogam{Safar 2009: 11--12).

Perkembangbiakan seksual terjadi pada perkawin@nsamikrogamet
dan makrogamet. Setelah terjadi perkawinan akaasdkan zigot, lalu terbentuk
ookinet lalu menjadi ookista yang didalamnya tetbkisporozoit, proses tersebut
disebut sporogami (Safar 2009: 12).
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Protozoa terbagi atas dua kelompok, yaitu
a. Protozoa usus dan rongga tubuh

Protozoa usus dan rongga tubuh terbagi atas anuselsadan rongga
tubuh, ciliata usus, dan flagelata usus dan romgigah. Amoeba merupakan
kelompok protozoa yang termasuk dalam subfilum &ina, superklas
Rhizopoda yang pada bentuk trofozoit, protoplasraaimak dibungkus membran
dan khas membentuk pseudopodia sebagai alat gerakaitu penonjolan dari
ektoplasma yang diikuti dengan gerak kearah yatujud{gerak amoeboid).
Parasit tersebut hidup dalam lumen usus besar naakesualiEntamoeba
gingivalisyang hidup di dalam rongga mulut (Natadisastragbés 2009: 48).

Ciliata merupakan kelompok protozoa yang termasuknfCiliophora.
Pada stadium trofozoit ditandai dengan penjulurambran ektoplasma yang
pendek menyerupai benang disebut silia. Contohcdiata usus adalah
Balantidium coli Protozoa lain yang termasuk dalam protozoa dansongga
tubuh adalah flagelata. Flagelata merupakan kel&rppatozoa yang termasuk
subfilum Mastigophora yang pada salah satu stadiammembentuk satu atau
lebih flagel yang merupakan penjuluran ektoplasGuntoh flagelata usus dan
rongga perut adalaBiardia lamblia(Natadisastra & Agoes 2009: 48).
b. Protozoa darah dan jaringan

Kelompok yang termasuk dalam protozoa darah damgjan adalah
flagelata dan sporozoa. Flagelata darah dan jariggag parasitier dan bersifat
patogen bagi manusia, termasuk ke dalam Familidimgpomatidae.
Patogenitasnya berlainan, mulai dari ringan sareeit dan dapat menimbulkan
kematian bagi inangnya. Sporozoa adalah kelompatopoa parasitier yang
hidup dalam cairan tubuh atau jaringan vertebria imvertebrat tempat parasit
menghasilkan spora. Sporozoa memiliki siklus hidpesifik dengan pembiakan
seksual serta aseksual yang terjadi pada hospgssgam atau berbeda.
Pembiakan seksual terjadi dengan cara fertilisddiedamin betina oleh sel
kelamin jantan. Cara pembiakan tersebut diselarbgpni. Cara pembiakan
aseksual terjadi multiplikasi dengan cara segmewptans disebut skizogoni
(Natadisastra & Agoes 2009: 50--51).
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2.3.3 Parasit pada primata

Parasit yang menginfeksi primata adalah parasiy ya@miliki siklus
hidup di tubuh primata. Tidak semua parasit mampaginfeksi primata.
Balantidium colimerupakan contoh protozoa yang umum ditemukan paohata
(Staf Pengajar Bagian Parasitologi, FKUI 2002: @}-2dangkan untuk
kelompok cacing, nematoda merupakan kelompok caengsar yang hidup
sebagai parasit dan menginfeksi, tetapi tidak seameu@atoda menyerang primata.
Beberapa parasit yang umum menginfeksi primataahdedcaris lumbricoides,
Strongyloides stercoralis, Trichuris trichiudanBalantidium coli(Bethonydkk
2006: 1).

Ascaris lumbricoidesnerupakan parasit yang umum terdapat pada
pencernaan manusia dan primata lain. Jenis penyaig ditimbulkan disebut
askariasis (Staff Pengajar Bagian Parasitologi, FRQ02: 8). Cacing tersebut
bersifat kosmopolit terutama di daerah tropis dastrepik dibandingkan dengan
daerah sedang (Levine 1990: 241). Cacing jantauaske memiliki panjang 15--
30 cm dan lebar 0,5 cm, sedangkan cacing betinastememiliki panjang 22--35
cm dan lebar 0,5 cm (Irianto 2009: 7--8).

Seekor cacing betina dapat bertelur hingga 2000060 sehari dan keluar
bersama feses inangnya. Cacing betina dapat matigimatelur selama masa
hidupnya, yaitu 6--12 bulan. Telur caciAgcarisdapat dibedakan menjadi tiga
jenis, yaitu telur yang dibuahi dan memiliki korteisebutfertilized-corticated,
telur yang tidak memiliki kortex disebtertilized-decorticateddan telur yang
tidak dibuahi (Safar 2009: 156).
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Lapisan
luar

Lapisan
tengal

Lapisan
dalan

Embrio

Gambar 2.3.3(1) Telukscarisfertilized-corticated
[Sumber: Railkk 1996: 15]

Lapisan
luar tanpa
albuminoid

Embrio

Gambar 2.3.3(2) Teldscarisfertilized-decorticated
[Sumber: Radkk.1996: 15].

Lapisan
luar

Granula

Gambar 2.3.3(3) Telukscarisunfertilized
[Sumber: Railkk.1996: 15]
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Telur yang belum infektif keluar bersama feses gnadntuk menjadi
infektif diperlukan pematangan di tanah yang lemdhai teduh selama 20--24
hari dengan suhu optimum 30. Telur infektif berembrio bila tertelan bersama
makanan akan masuk kedalam sistem pencernaan: akeln menetas dan
menjadi larva di lambung. Cairan lambung akan raktifikan larva dan bergerak
menuju usus halus (Natadisastra & Agoes 2009: Zdjva akan menembus
dinding usus halus mengikuti peredaran darah metaha menuju jantung dan
paru-paru. Larva akan menembus alveoli paru-pamudian melalui bronkiolus
dan bronkus sampailah larva ke dalam trakea. Lakea sampai di dalam usus
tempat menetap dan menjadi dewasa melalui farsajagus dan lambung
(Irianto 2009: 9).

Nematoda kedua yang umum menginfeksi primata a&tlamgyloides
stercoralis Penyakit yang ditimbulkan bernama strongilodigSitaff Pengajar
Parasitologi, FKUI: 20).Strongyloides stercoralisierupakan cacing yang
berasal darsuperfamilyRhabditoidea. Cacing dari kelompok tersebut meap
cacing yang hidup bebas atau sebagai parasit, ugauditemukan di daerah
tropis dan subtropik (Irianto 2009: 20). Telur dagitemukan pada feses inang
saat inang mengalami diare berat ataupun setefabgye&n pencahar. Telur dari
Strongyloides stercoraliserbentuk oval dengan ukuran (50--60)x(30--35) pum,
berdinding tipis dan didalamnya mengandung emiNaigdisastra & Agoes
2009: 84).

LarvaStrongyloides stercoralimiemiliki dua bentuk, yaitu larva
rhabditiform yang berukuran (200--300)x(14--16) pbarva rhabditoform
tersebut dapat ditemukan bersama feses inang.ulBketlua adalah larva
filaform yang merupakan stadium infektif, lebih parg dibandingkan dengan
larva rhabditiform, berukuran (350--450)x(30--3%) |[(Natadisastra & Agoes
2009: 84).
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Gambar 2.3.3(4) Telur dan lar&rongyloides stercoralis
[Sumber: Viney & Lok 2007: 3]

Siklus hidupStrongyloides stercoraliserbeda dengan siklus hidup

nematoda parasit lain karena memiliki tiga macadusihidup, yaitu:

1. Siklus langsung
Larva rhabditiform yang telah berada di tanah sal@m3 hari berubah
menjadi larva filaform yang merupakan larva inféktiarva filaform yang
secara tak sengaja masuk ke tubuh inang akan beéirpdeedaran darah
vena, kemudian masuk ke jantung kanan dan paru-g2eiging yang telah
dewasa akan menembus alveolus, masuk ke trakdardan Setelah sampai
laring terjadi refleks batuk, sehingga parasitetart, kemudian sampai di
usus halus bagian atas dan menjadi dewasa. Caefimg dapat bertelur
setalah 28 hari setelah infeksi (Staf Pengajar &8aBiarasitologi, FKUI 2002:
20).

2. Siklus tidak langsung
Perbedaan antara siklus langsung dan tidak langsudapat pada larva
rhabditiform yang telah berada di tanah. Larvaditform yang telah
berada di dalam tanah akan berubah menjadi caaimgrj dan dewasa pada
siklus tidak langsung. Kemudian, cacing betinaaawmenghasilkan telur.
Telur tersebut berkembang menjadi larva rhabditifdan masuk ke tubuh
inang setelah menjadi larva filaform yang infek8taf Pengajar Bagian
Parasitologi, FKUI 2002: 20--22).

3. Autoinfeksi
Larva rhabditiform pada siklus langsung dan tidakgsung berubah menjadi

larva filaform yang infektif di dalam tanah. Peallan larva rhanditiform
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pada autoinfeksi tidak terjadi di dalam tanah tetipisus (Staf Pengajar
Bagian Parasitologi, FKUI 2002: 22).

Nematoda ketiga yang umum menginfeksi primata adedighuris
trichiura atau yang memiliki nama lain cacing cambuk atainggbenang.
Cacing parasitik tersebut dapat menyebabkan takigi(Staff Pengajar
Parasitologi, FKUI: 17). Habitat cacing tersebdidlah sekum, usus besar dan
ileum pada sistem pencernaan manusia dan berbagaatau lemur (Levine
1990: 289). Cacing betinanya memiliki panjang-&%m dan jantan 3--4,5 cm.
Seekor cacing betina dalam satu hari dapat merngaas000-4000 butir telur.
Telur Trichuris truchiuraberukuran 50x25 pm dengan bentuk seperti tempayan
dan memiliki operkulum, yaitu sejenis penutup pkedua kutubnya dan
menonjol, pada kedua kutubnya. Dindingnya teatas dua lapis, yaitu bagain
dalam yang berwarna jernih dan bagian luar yangdmera kecokelatan
(Natadisastra & Agoes 2009: 78).

Operkulum

Gambar 2.3.3(5) TeluFrichuris trichiura
[Sumber: Rdkk 1996: 17]

Telur yang keluar bersama feses merupakan telg tydak infektif.
Telur akan menjadi infektif setelah berada di datamah selama 3--5 minggu
hingga terbentuk telur infektif yang berisi embdicdalamnya (Natadisastra &
Agoes 2009: 78)Trichuris trichiuramenginfeksi secara langsung. Larva aktif
akan keluar dari telur infektif yang tertelan maauselalui dinding sel telur

(Brown 1979: 180). Larva akan menuju duodenumrdanetap selama satu
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bulan. Kemudian menuju sekum serta bagian prokdiolan dan menjadi
dewasa (Irianto 2009: 14).

Nematoda lain yang juga menginfeksi primata ad&lappilaria
philipinensis Telur dariCappilaria philippinensisnemiliki bentuk yang hampir
sama dengan telliruchuris trichiurg yaitu seperti tempayan tetapi tidak
memiliki operkulum di kedua kutubnya. Ukuran teGappilaria philippinensis
berkisar 30--45 um (Prianttkk 2010: 26). Beberapa telGappilaria
philippinensisberdinding tipis (Brown 1979: 261 Cappilaria philippinensis
menginfeksi usus halus dan menyebabkan kapilatssis (Taylodkk 2007:
404). Inang perantara dari nematoda tersebutadéles. Umumnya primata
yang terinfeksCappilaria philippinensisnemiliki tempat tidur dan tempat pakan
yang bersamaan dengan tikus sehingga mempermudgélaean telurnya
melalui kotoran tikus (Center for Disease Contrad #revention 2009: 1).
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Gambar 2.3.3(6) TeGappilaria philippinensis
[Sumber: Priantalkk 2010: 27]

Protozoa terbesar yang menyerang primata adéintidium coliyang
berasal dari kelas CiliatdBalantidium colidapat menyebabkan balantidosis atau
disentri balantidium (Staff Pengajar ParasitolédgiUl 2002: 125). Balantidium
coli memiliki dua stadium dalam hidupnya, yaitu trofbztan kista. Stadium
trofozoit dariBalantidium colimemiliki warna kelabu tipis dan berbentuk seperti
kantung dengan ukuran panjang (50--200) pm dam (@Ba-70) um. Silia
tersusun longitudinal dan spiral sehingga mempgigerakan melingkar.
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Terdapat dua vakuola kontraktil, dua nukelus, yaiakronukleus dan
mikronukleus (Natadisastra & Agoes 2009: 140).

Bentuk seperti
kantung

Gambar 2.3.3(7) Stadium trofoz&@alantidium coli
[Sumber: Priantalkk 2010: 115]

Kista Balantidium coliberbentuk oval atau bulat dengan ukuran 40--65
um. Silia masih terlihat pada awal pembentukatakigetapi silia lama kelamaan
akan menghilang. Sehingga pada stadium kista,shar@kronukelus dan

mikronukleus saja yang terlihat (Sandjaja 2007:)154

Gambar 2.3.3(8) Stadium kigBalantidium coli
[Sumber: Rikik1996: 19).

Siklus hidup darBalantidium coliberawal dari kista yang termakan
bersama makanan dan minuman kemudian terjadi ¢ékskdi dalam usus halus
menjadi trofozoit. Trofozoit menuju sekum dan begampai membelah diri
begitu sampai di sekum. Bentuk trofozoit terseabritawa aliran isi usus. Di

daerah kolon transversum keadaan kurang mengurdorgggi trofozoit,
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sehingga terjadi enkistasi. Trofozoit menjadi&idan keluar bersama feses
(Natadisastra & Agoes 2009: 140).

\
The Cyst is the infection . B
stageand s ired by Some trophozoit invade

the hast through i the wall of the colon
of contaminated food or
water

A\ Infective stage \;"’;

A\ Diagnostic stage Cys!

0-g-C

Cyst Trophozoit

Gambar 2.3.3(9) Siklus hidugalantidium coli

[Sumber: Center for Disease Control and Prevention

2009:

2.4 Metode

Pemeriksaan endoparasit pada feses dapat dilakigkeyan menggunakan
beberapa cara, yaitu pemeriksaan dengan metodéiMaté lodine
Formaldehyde (MIF), Metode Selotip, Teknik Kato, thide Sedimentasi Formol
Ether, Metode Natif dan Metode Pengapungan Dengatrifiigasi (Natadisastra
& Agoes 2009: 383).

Metode Merthiolate lodine Formaldehyde (MIF) dipiaksatuk
mendiagnosis secara laboratoris adanya telur caamgeba daiardia lamblia
di dalam feses. Zat-zat yang digunakan pada Mettiigerdiri dari dua larutan
dasar. Larutan dasar pertama terdiri dari aquadalegan Thimerosal
(Methiolate), larutan formaldehid 35% dan gliserlrarutan dasar kedua terdiri
dari larutan lugol (Natadisastra & Agoes 2009: 3886).
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Metode kedua adalah Metode Selotip. Metode Setti@kukan untuk
pemeriksaan telUgnterobius vermicularis Pemeriksaan dilakukan dengan
menggunakan plester plastik yang tipis dan berdipgptong dengan ukuran 2x1.5
cm. Prinsip kerjanya adalah mengamati telur caémgrobius vermicularipada
plester yang sebelumnya telah ditempelkan di peaakubang anal
(Natadisastra & Agoes 2009: 386).

Metode ketiga adalah pemeriksaan menggunakan setdiaal atau teknik
kato. Sepotong selopan digunakan pada pemerikseaggunakan teknik kato
sebagai pengganti kaca penutup. Umumnya teknikdiginakan pada
pemeriksaan feses secara masal karena lebih sedetha murah. Metode
tersebut menggunakan selopan dan larutan untuk fasrselopan terdiri dari 100
bagian akuades atau 6% fenol, 100 bagian glisemnsdtu bagian larutan hijau
malaschit 3% (Natadisastra & Agoes 2009: 387).

Metode keempat adalah Metode Sedimentasi Formelr Efidetode
Formol Ether merupakan metode yang cukup baik up&umkeriksaan endoparasit
feses tidak segar atau telah diambil beberapassbbalumnya (Natadisastra &
Agoes 2009: 388). Metode tersebut digunakan umekemukan telur cacing
golongan trematoda dan kista protozoa (Sandjaja:200).

Metode selanjutnya yang digunakan dalam pemeriksadoparasit pada
feses adalah metode pemeriksaan langsung (neltifilumnya metode tersebut
dilakukan untuk kasus infeksi berat. Pada pemasikendoparasit dengan
metode langsung digunakan larutan fisiologis, iedapat juga dilakukan dengan
menggunakan akuades ataupun eosin (Natadisastigo&sA2009: 383).

Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi juga umgumdkan untuk
pemeriksaan endoparasit. Metode tersebut mengguorakutan garam jenuh
yang kemudian dicampur dengan sample feses damtuifisgasi. Cara kerja dari
Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi berdashétanjenis parasityang
lebih ringan daripada berat jenis larutan sehirgggasit terapung dipermukaan
dan terpisah dari pengotor. Metode tersebut memggan larutan NaCl jenuh.
Selain menggunakan larutan NaCl jenuh, Metode Remggmn Dengan
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Sentrifugasi juga menggunakan alat tambahan, gatusentrifugasi
(Natadisastra & Agoes 2009: 383--395).

Setiap metode pemeriksaan memiliki keunggulan @ékatangannya
masing-masing. Metode Natif dan Metode Pengapubgergan Sentrifugasi
merupakan metode yang paling sering digunakan kat@mggap lebih praktis
dan hampir semua jenis parasit dapat diidentifikBaylor dkk.2007: 798).
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

31 L okas dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan di Kebun Binatang Tamansari Bandung. Kebun
Binatang Tamansari Bandung merupakan Kebun Binatang pertama yang berada di
JawaBarat. Kebun Binatang tersebut berada di J. Kebun Binatang No. 6,
Tamansari, Bandung, Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan selama enam bulan,

mulal dari bulan Desember 2010 hingga Mei 2011.

3.2 Alat

Alat yang digunakan adalah sendok plastik untuk mengambil feses segar,
plastik steril penyimpan sampel feses, mikroskop cahaya, gelas ukur ukuran 25 ml
[Iwaki-pyrex], timbangan analitik digital [Ohaus], gelas objek, kaca penutup, ose,
tabung sentrifugasi ukuran 15 ml, alat sentrifugasi [80-2 centrifuge], sarung
tangan, tusuk gigi, kain kasa[Husada], pipet, gunting, gelas plastik berdiameter 8
cm, masker, Kamera[Sony Cyber-shot], menggunakan Atlas Parasitol ogi
(Prianto dkk. 2010; Rai dkk.1996) dan Atlas Helminthologi (Purnomo dkk. 2008),
kertas label [Tom and Jerry] dan spidol [Snowman] untuk penanda.

3.3 Bahan

Bahan yang digunakan adalah feses segar dari Nasalis larvatus, Presbytis

siamensis, Presbytis comata, larutan NaCl jenuh dan akuades.
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Universitas Indonesia

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizgi Hernasari, FMIPA Ul, 2011



30

34 CaraKerja

3.4.1 Lapangan

3.4.1.1 Pengambilan sampel

Sampel diperoleh dengan cara pengumpulan feses dari kandang Nasalis
larvatus (satu ekor), Presbytis comata (dua ekor) dan Presbytis siamensis (satu
ekor) di pagi hari setelah primata mel akukan defekasi dan keluar dari kandang.
Sampel feses Presbytis comata diambil secara acak karena jumlahnya sebanyak
dua ekor menyebabkan sulit untuk mengetahui kepemillikan feses. Berat sampel
yang diambil adalah lima gram untuk masing-masing spesies (Taylor dkk. 2007:
798). Setiap sampel ditandai dengan waktu pengambilan sampel dan penandaan
kepemilikan feses (Freeman dkk. 2004: 775--776).

3.4.2 Laboratorium
3.4.2.1 Persiapan sampel

Sampel feses dari Nasalis larvatus, Presbytis comata,dan Presbytis
siamensi s ditimbang menggunakan alat timbang. Masing-masing sampel
ditimbang seberat dua gram untuk pemeriksaan menggunakan Metode Natif dan
M etode Pengapungan Dengan Sentrifugasi. Sampel yang telah ditimbang
kemudian disimpan di dalam plastik sampel dan diberi keterangan pada kertas
label (Taylor dkk. 2007: 798).

3.4.2.2 Pembuatan larutan NaCl jenuh

Akuades sebanyak 600 ml ditambahkan NaCl secaraterus menerus hingga
NaCl mengendap dan berhenti larut (Dryden dkk. 2005: 1).
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3.4.2.3 Pemeriksaan langsung (natif)

Akuades diteteskan di atas gelas objek sebanyak duatetes. Sampel feses
diambil menggunakan tusuk gigi dan oleskan di atas gelas objek yang telah
ditetesi akuades. Sampel dan akuades dihomogenkan menggunakan tusuk gigi.
Setelah feses dan akuades homogen, campuran homogen tersebut ditutup dengan
kaca penutup. Preparat diperiksadi bawah mikroskop (Taylor dkk. 2007: 798).

diteteskan pada
gelas objek

/
’

Np==-—

menggunakan tusuk gigi
dan dihomogenkan dengan
Ditutup dengan kaca penutup akuades
dan diamati dibawah
mikroskop

Gambar 3.4.2.3 Skema kerja umum Metode Natif

3.4.2.4 Pemeriksaan menggunakan Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi

Dua gram sampel dicampurkan dengan 10 ml larutan NaCl jenuh dan
dihomogenkan (Taylor dkk. 2007: 798). Setelah homogen, larutan disaring
menggunakan kain kasa berukuran 10x10 cm dan dituang ke dalam tabung
sentrifugasi. Tabung disentrifugasi selama 5 menit dengan putaran 100x
permenit. Setelah disentrifugasi, larutan yang terdapat pada permukaan diambil
menggunakan ose dan diteteskan di atas gelas objek. Kemudian ditutup dengan
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gelas penutup dan diperiksa keberadaan dan jenis endoparasit di bawah mikroskop
(Natadisastra & Agoes 2009: 385).

==,
-

Larutan NaCl jenuh dituang ke
gelas plastik kemmdian sampel
feses

Larutan pada permukaan
diambil dengan ose dan
diteteskan diatas gelas
objek, ditutup dengan
kaca penutup dan diamati
di bawah mikroskop

2L

Larutan yang telah disaring
ditnang ke tabung sentrifugasi
dan disentrifiugasi selam 5 menit
dengan kecepatan 100 rpm

Larmitan yang telah
homogen disaring

Gambar 3.4.2.4 Skema kerja umum M etode Pengapungan Dengan Sentrifugasi

343

Identifikasi

Endoparasit yang telah ditemukan kemudian diidentifikasi untuk mengetahui
jenisnya menggunakan Atlas Parasitologi (Prianto dkk. 2010; Rai dkk. 1996) dan
Atlas Helminthologi (Purnomo dkk.: 2008). Hasil pemeriksaan diidentifikasi

hingga tingkat spesies dan dibuat fotomikrograf dengan Kamera Sony Cyber-shot

untuk memudahkan pengidentifikasian mengikuti cara yang dilakukan Dewi &
Nugraha (2007: 2).
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3.4.4 Pengolahan data

Menganalisis hasil pengamatan endoparasit pada kedua metode yang
digunakan, yaitu metode natif dan pengapungan bersentrifugasi dalam bentuk
tabel.

35 Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dari hasi| identifikas dan
persentase kehadiran parasit dengan rumus sebagai berikut:
Jumlah sampel ditemukan suatu jenis
FK = X 100%
Jumlah seluruh sampel

Keterangan:
FK = Frekuens Kehadiran.

(Suin 1997: 47).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil yang diperoleh adalah 216 sampel berasafet®s tiga spesies
primata, yaitu bekantamNésalislarvatus), surili (Presbytis comata) dan kokah
(Presbytis siamensis) menggunakan dua metode, yaitu Metode Natif datotiée
Pengapungan Dengan Sentrifugasi. Endoparasitditeargukan secara umum
adalah cacing (telur dan larva) dan protozoa (#woitd. Jenis cacing yang
ditemukan adalahAscaris lumbricoides, Trichuristrichiura, Strongyloides
stercoralis, Cappilaria philippinensis dan jenis protozoBalantidium coli.

Pemeriksaan endoparasit pada fédéaslis larvatus menggunakan
Metode Natif berhasil menemukan empat jenis cadamgsatu jenis protozoa.
Endoparasit tersebut adalah tefscaris lumbricoides, telur dan larva
Strongyloides stercoralis, telur Trichuristrichiura, telur Cappilaria philippinensis
danBalantidium coli pada stadium trofozoit sedangkan pada pemeriksaan
menggunakan Metode Pengapungan Dengan Sentriftigasiukan tiga jenis
cacing, tetapi tidak ditemukan adanya protozoaddparasit yang ditemukan
menggunakan Metode Pengapungan Dengan Sentrifagasih teluAscaris
lumbricoides, telur Srongyloides stercoralis, dantelur Trichuris trichiura (Tabel
4.1(2)).

Berikut adalah tabel hasil pengamatan menggunaketodé Natif dan

pengapungan dengan sentrifugasi pada bekaNtmsal(s |arvatus):
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Tabel 4.1(1) Hasil pengamatan menggunakan Metodié dda pengapungan

dengan sentrifugasi pada feses bekantiasa{is |arvatus).

N P it Stadium )y % Kehadiran
© arasl Telur Larva | Sampel Telur Larva
Cacing N | PS| N|l PS N PS| N |PS
Ascaris
1 | lumbricoides 35| 32 0 0 36 97,22 88,8D 0 D
Srongyloides
2 | stercoralis 1 L7/ 3 0 36 2,78 47,22 8,330
Trichuris
3 | trichiura 32 30 0 0 36 88,89 83,33 0 D
Cappilaria
4 | philippinensis 1 0 0 0 36 2,78 0 0 0
Protozoa Trofozoit Kista Trofozoit Kista
Balantidium
5 | coli 15 0 0 0 36 41,67 0 0 d
Keterangan:
N = Metode Natif
P.S = Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi

Pemeriksaan endoparasit pada feses sBrisbytis comata)
menggunakan Metode Natif berhasil mengidentifikigsi jenis cacing dan satu
jenis protozoa, antara lain telscaris lumbricoides, telur dan larva
Srongyloides stercoralis, telur Trichuristrichiura dan protozoanya ditemukan
Balantidium coli pada stadium trofozoit. Berbeda dengan hasil p&saan
menggunakan Metode Natif, pemeriksaan menggunalkeiodd Pengapungan
Dengan Sentrifugasi tidak menemukan protozoa. | asg didapatkan adalah
telur Ascaris lumbricoides, telur Srongyloides stercoralis, dan telurTrichuris
trichiura (Tabel 4.1(2)).

Berikut adalah tabel hasil pengamatan endoparadd feses surili
(Presbytis comata) menggunakan dua metode, yaitu Metode Natif dan

pengapungan dengan sentrifugasi:
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Tabel 4.1(2) Hasil pengamatan menggunakan Metodié dda pengapungan

dengan sentrifugasi pada feses suifitiegbytis comata).

NG Parasit Stadium by % Kehadiran
' Telur Larva Sampel Telur Larva
Cacing N | PS| N| P.S N P.S N |P.S

Ascaris

1 | lumbricoides 34 32 0 0 36 94,44 88,89 0,00
Strongyloides

2 | stercoralis 4 17 14 0 36 11,11 47,2 38,890
Trichuris

3 | trichiura 10 12 0 0 36 27,78 33,38 0
Cappilaria

4 | philippinensis | 0 0 0 0 36 0,00f 0,00 0 (
Protozoa Trofozoit Kista Trofozoit Kista
Balantidium

5 | coli 12 0 0 0 36 33,33 0.0d 0 (

Keterangan:

N = Metode Natif

P.S = Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi

Hasil yang didapatkan pada pemeriksaan endop#&easi kokah
(Presbytis siamensis) tidak jauh berbeda dengan yang didapatkan pada
pemeriksaan endoparasit feses supitiegbytis comata). Hasil yang didapatkan
pada Metode Natif adalah tel&scaris lumbricoides, telur Srongyloides
stercoralis, telur Trichuristrichiura danBalantidium coli pada stadium trofozoit.
Berbeda dengan hasil pemeriksaan menggunakan Mittde pemeriksaan
menggunakan Metode Pengapungan Dengan Sentrifugaga mendapatkan
hasil dua jenis telur cacing, yaitu telscaris lumbricoides dan telurTrichuris
trichiura (Tabel 4.1(3)).

Berikut adalah hasil pengamatan pemeriksaan endsipgada feses
kokah Presbytis siamensis) menggunakan dua metode, Metode Natif dan

pengapungan dengan sentrifugasi:
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Tabel 4.1(3) Hasil pengamatan menggunakan Metodié dda pengapungan

dengan sentrifugasi pada feses kokiegbytis siamensis).

. Stadium by % Kehadiran
No. Parasit Telur Larva | Sampel Telur Larva
Cacing N | PSI N|PS N PS| N |PS
Ascaris
1 | lumbricoides | 36 | 34| 0| O 36 100,0094,44| O 0
Strongyloides
2 | stercoralis 5 0 0| O 36 13,89 0,0q 0 (
Trichuris
3 | trichiura 2. ' T Y 36 61,11 69,44 (
Cappilaria
4 | philippinensis| O 0 D o 36 0,00f 0,00 0 (
Protozoa Trofozoit | Kista Trofozoit Kista
Balantidium
5 | coli a5 U N O 36 33,33 0,0C 0 (
Keterangan:
N = Metode Natif
P.S = Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi
4.2 Pembahasan

Sampel feses yang telah diperiksa sebanyak 36 $aapenasing-masing

spesies primata, yaitu bekant&agalis larvatus), surili (Presbytis comata) dan

kokah Presbytis siamensis) menggunakan dua metode, yaitu Metode Natif dan

Metode Pengapungan Dengan Sentrifugasi. Masingamgnis endoparasit

dihitung persentase kehadirannya menggunakan rtnelugensi kehadiran.

Sampel feses segar yang diteliti keberadaan enasipaya sebanyak 216

sampel dengan pembagian 36 sampel untuk masingignsisesies primata pada

masing-masing metode. Sampel feses pertama yteidi dnenggunakan Metode

Natif adalah sampel fes@msalis larvatus. Berdasarkan penelitian, ditemukan

empat jenis cacing, yaitscaris lumbricoides, Srongyloides stercoralis,

Trichuristrichiura, danCappilaria philippinensis, serta satu protozoa, yaitu

Balantidium coli.
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Persentase endoparasit pada Nasalis larvatus

Keterangan:

100 B

80 B Pengapungan Dengan Sentrifugasi
% 60 1= Ascaris lumbricoides (telur)
40 2 = Truchuris triciura (telur)
7 3 = Cappilaria philippinensis (telur)
;I; x I 4 = Strongyloides stercoralis (telur)
1 2 3 4 5 6

o o

5 = Strongylpides stercoralis (larva)
6 = Balantidium coli (trofozzoit)

Gambar 4.2(1) Grafik hasil pengamatan pildsalis |arvatus

Ascaris lumbricoides merupakan endoparasit dari kelompok cacing yang
banyak ditemukanAscaris lumbricoides pada stadium telur hampir ditemukan
pada setiap sampel yang diperiksa, yaitu 35 sadgreB6 total seluruh sampel
atau 97,22%. Sebalikny&yrongyloides stercoralis danCappilaria philippinensis
merupakan cacing yang paling sedikit ditemukartuylaanya pada satu sampel
(2,78 %). Larva yang berhasil ditemukan merupd&ara dariStrongyloides
stercoralis pada tiga sampel yang diperiksa (8,33 %). Pr@tgzmg terdapat
pada sampel berasal dari kelas Ciliata, yaalantidium coli pada stadium
trofozoit. TrofozoitBalantidium coli yang ditemukan terdapat pada lima belas
sampel (41,76 %) (Tabel 4.1(1)).

Metode kedua yang digunakan adalah pengapunga@auaaegtrifugasi.
Sebanyak 32 sampel feddasalis larvatus (88,89 %) dinyatakan positif
mengandung telukscaris lumbricoides dan kembali menjadi cacing yang paling
banyak ditemukanStrongyloides stercoralis kembali menjadi yang terendah,
yaitu 17 sampel (47,22 %) dinyatakan positif menigeng telurStrongyl oides
stercoralis sedangkan protozoa tidak ditemukan, baik padaustattofozoit

maupun stadium kista (Tabel 4.1(1)).
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Persentase endoparasit pada Presbytis comata

100

90 - Keterangan:

80 B it

gg . Pengapungan Dengan Sentrifugasi

(y 50 1= dscaris lumbricoides (telur)
0 g’g 2 = Truchuris triciura (telur)
20 3 = Cappilaria philippinensis (telur)
10 4 ~ 4= Strongyloides stercoralis (telur)
0 _
1 Y3 3 4 5

5 = Strongyloides stercoralis (larva)
6 6 = Balantidium coli (trofozzoi)

Gambar 4.2(1) Grafik hasil pengamatan pBoasbytis comata

Spesies kedua yang diperiksa sampel fesesnya megigguMetode Natif
adalah surili Presbytis comata). Hasil yang didapatkan menunjukk#scaris
lumbricoides kembali menjadi cacing terbesar yang berhasihditean, yaitu
pada 34 sampel (94,44 %) dari total 36 sampBelngyloides stercoralis juga
ditemukan dengan jumlah terendah pada dua stagaitn,4 sampel (11,11 %)
pada stadium telur dan 14 (38,89%) sampel padaustddrva. Dua belas sampel
(33,33 %) positif mengandung trofoz&alantidium coli (Tabel 4.1(2)).

Metode kedua yang digunakan pada pemeriksaan eradifases surili
(Presbytis comata) adalahMetode Pengapungan Dengan Sentrifugasi. Hasil yang
didapatkan sedikit berbeda dengan sebelumnya, Asiauis lumbricoides
sebagai telur cacing terbanyak yang ditemukan gg@auirichuristrichiura
menjadi telur cacing dengan jumlah terendah yategrdikan. Ascaris
lumbricoides kembali ditemukan dengan jumlah terbesar, yaibasgak 32
sampel (88,89 %) dan 12 (33,33 %) sampel menganiglunglrichuris trichiura.
Protozoa kembali tidak ditemukan seperti pada sahgsalis larvatus (Tabel
4.1(2)).
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Persentase endoparasit pada Preshyfis siamensis

Keterangan:
100 B v

80 B Pengapungan Dengan Sentrifugasi

% 60 1= Ascaris lumbricoides (telur)
40 b 2= Truchuris triciura(telur)
20 i r o 3= Cappilaria philippinensis (telur)
0 1 J I 4 = Strongyloides stercoralis (telur)
1 2 3 4 56

3= Strongyloides stercoralis (larva)
6= Balantidium coli (trofozzoif)

Gambar 4.2(1) Grafik hasil pengamatan pBo@sbytis siamensis

Pemeriksaan terakhir dilakukan pada feses koRedslfytis siamensis)
menggunakan Metode Natif. Hasil yang didapatkanungikkan sebanyak 36
sampel (100 %) dinyatakan positif mengandung tésoaris lumbricoides. Telur
Srongyloides stercoralis ditemukan pada lima sampel (13.89 %) sedangkan 12
sampel (33,33 %) mengandung trofoZgatantidium coli (Tabel 4.1(3)).

Metode kedua yang dilakukan pada sampel feses K@katbytis
siamensisi) adalah pengapungan dengan sentrifugasi. Hasdlipan
menunjukkan bahwa sampel feses koliegbytis siamensis) mengandung
endoparasit yang lebih sedikit dibandingkan dersganpel lainnya. Sampel yang
diperiksa sebanyak 34 sampel (94,44 %) dinyatakaitipmengandung telur
Ascaris lumbricoides dan sebanyak 25 sampel (69,44 %) dinyatakan positi
mengandung teluFrichuristrichiura (Tabel 4.1(3)).

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa deliAscaris
lumbricoides, Trichuristrichiura, Cappilaria philippinensis, larvaStrongyloides
stercoralis, dan trofozoiBalantidium coli lebih banyak dan jelas ditemukan pada
pemeriksaan menggunakan Metode Natif dibandingkatote Pengapungan
Dengan Sentrifugasi pada tiga spesies yang dliglur dari spesies tersebut lebih
banyak ditemukan pada pemeriksaan menggunakan Malaiif karena memiliki
lapisan telur yang tebal dan bentuk yang khas gghitebih mudah ditemukan
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dan tahan terhadap gangguan mekanik yang mungiaditpada pemeriksaan
menggunakan Metode Pengapungan Dengan Sentrifidmsidisastra & Agoes
2009: 73--74).

Metode Natif juga menemukdalantidium coli lebih banyak (33 %)
dibandingkan dengan Metode Pengapungan DenganfSegasi (O %). Hal
tersebut dikarenakan pada Metode Natif hanya dikamakuades sehingga
Balantidium coli tidak mengalami perubahan lingkungan secara ekslan tetap
dapat aktif bergerak yang memudahkan pengidensifiika Sebaliknya, Metode
Pengapungan Dengan Sentrifugasi yang menggunakdanaNacCl jenuh
memberikan perubahan lingkungan yang ekstrem Belgntidium coli, seperti
perubahan pH yang cenderung asam (Natadisasta &sA@09: 43--44).
Perubahan lingkungan tersebut mendorBalgntidium coli untuk melakukan
enkistasi atau perubahan stadium dari trofozoitjatikista yang tidak aktif
bergerak dan menyulitkan dalam pengidentifikasgam@jaja 2007: 154)

Cappilaria philippinensis hanya ditemukan pada pemeriksaan endoparasit
fesesNasalis larvatus menggunakan Metode Nati€Cappilaria philippinensis
tidak ditemukan pada Metode Pengapungan Denganif8gasi dapat
dikarenakan jumlah yang masih sangat sediiénurut Hastomo (2011: 1), telur
Cappilaria philippinensis dapat menginfeksi primata, yaitu primata yang nigmi
tempat makan atau tidur bersamaan dengan tikusrypa@ngpakan inang perantara
bagiCappilaria philippinensis. Telur dari cacing tersebut keluar bersama dengan
feses tikus dan menempel pada makanan yang kemdidiatkan oleh primata
(Center for Disease Control and Prevention 2009: 1)

Berbanding terbalik dengan teléscaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, Cappilaria philippinensis, larvaStrongyloides stercoralis dan trofozoit
Balantidium coli, telur Strongyloides stercoralis lebih sering ditemukan pada
pemeriksaan menggunakan Metode Pengapungan Depgaifugasi
dibandingkan dengan pemeriksaan menggunakan Malatife Menurut Viney
& Lok (2007: 2), telurStrongyloides stercoralis memiliki dinding sel yang tipis,
bening dengan larva di dalamnya. Hal tersebut neempdah pemeriksaan

menggunakan Metode Pengapungan Dengan Sentrifkgasna pada Metode
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Pengapungan Dengan Sentrifugasi larutan NaCl jdeaban feses yang telah
homogen disaring dari debris menggunakan kain k&sfingga, telur
Srongyloides stercoralis dapat terlihat dengan jelas tanpa adanya debng ya
menghalangi. Sebaliknya bila menggunakan Metod#, abris akan tetap ada
sehingga menghalangi tel8irongyloides stercoralis dan mempersulit
pengamatan.

Berdasarkan hasil pengamatan, Metode PengapungagaD&entrifugasi
lebih banyak menemukan teldrongyl oides stercoralis dibandingkan Metode
Natif. Meskipun demikian, Metode Natif tetap memypai kemampuan yang
lebih besar untuk menemukan endoparasit berupagdain protozoa dalam
feses. Hal tersebut dapat terlihat pada hasil ahapat, yaitu Metode Natif
lebih banyak menemukan cacing baik dalam stadilum teaupun larva
sedangkan Metode Pengapungan Dengan Sentrifugag h@enemukan cacing
pada stadium telur dan tidak berhasil menemukatopoa. Hal tersebut sesuai
dengan literatur yang mengatakan bahwa Metode hetitipakan metode yang
paling baik untuk memeriksa endoparasit terutara éacing dan protozoa aktif
(Drydendkk. 2005: 1).

4.3 Deskripsi Endoparasit yang Ditemukan

Jenis endoparasit yang ditemukan pada sampel ypagksa terdiri dari
cacing dan protozoa, yaitu:
a. Ascarislumbricoides

Ascaris lumbricoides merupakan endoparasit pertama yang ditemukan.
Endoparasit tersebut ditemukan pada dua stadiuta, stadium telur dan larva.
Ascaris lumbricoides memiliki tiga tipe telur, yaitu telufiertilized-corticated,
fertilized-decorticated, danunfertilized. Telurfertilized-corticated pertama kali
ditemukan pada hari ke tiga penelitian dan hamipagntlkan setiap hari selama
penelitian. Telufertilized-corticated merupakan teluAscaris yang dibuahi dan
memiliki korteks. Telur tersebut berbentuk bulk@uaoval dengan ukuran 60x45

um. Dinding telurnya kuat, terdiri dari tiga lapysitu lapisan luar yang
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mengandung albuminoid dengan permukaan tidak lvatgerigi, berwarna
kecokelatan karena pigmen empedu. Lapisan kedalatathpisan tengah yang
merupakan lapisan Kkitin, terdiri dari polisakardhn lapisan dalam, yaitu
membran vitelin yang mengandung sterol sehingge tiElpat tahan sampai satu
tahun dan terapung di dalam larutan yang menganNa@ jenuh (Natadisastra
& Agoes 2009: 74).

Lapisan
luar

Lapisan
tenaal
Lapisan
dalan

Embrio

Gambar 4.3(1) Teluhscaris fertilized-corticated hasil pengamatan
dengan perbesarat6@0

Telur Ascaris fertilized-corticated yang ditemukan pada penelitian
menunjukkan ciri-ciri yang sama dengan tefscaris lumbricoides yang terdapat
pada literatur, yaitu memiliki tiga lapisan. Lagispertama adalah lapisan luar
yang memiliki permukaan tidak rata, bergerigi, bema kecokelatan. Lapisan
kedua atau lapisan tengah yang mengandung Kititeghégsan dalam yang
mengandung sterol sehingga telur dapat tahan saapaiahun dan terapun di
dalam larutan NaCl jenuh serta mengandung embualdimnya (Natadisastra &
Agoes 2009: 74).

Telur Ascaris lumbricoides tipe fertilized-decorticated pertama kali
ditemukan pada hari ke 30 penelitian. Teélararis lumbricoides yang
mengalami dekortikasi atdertilized-decorticated adalah telur yang dibuahi tetapi
kehilangan albuminoidnya. Telur yang mengalamiodiékasi dapat terapung
didalam larutan NaCl jenuh. TelBscaris yang tidak dibuahi ataunfertilized
dapat dihasilkan oleh betina yang tidak subur tgdalu cepat dikeluarkan oleh
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betina yang subur. Telur tersebut berukuran 9Q#0berdinding tipis dan akan
tenggelam dalam larutan NacCl jenuh (Natadisastfeg&es 2009: 73--74).

r—-—=s .
Lapisan
luar tanpa
albuminoid

Embrio

.
e

1.8 um
.' \'

Gambar 4.3(2) Teluhscaris fertilized-decorticated hasil pengamatan
dengan perbesaran Q0x6

Berdasarkan hasil penelitian dan telah diident#fikaenggunakan kunci
identifikasi yaitu berupa atlas helmintologi (Punmodkk. 2008: 7), telur yang
ditemukan memiliki struktur dan bentuk yang samagée telurAscaris fertilized-
decorticated. Telur tidak memiliki tiga lapisan seperti telscaris fertilized-

corticated. Bagian dalam telur terdapat embrio dan bagiaug yalak berembrio
tampak transparan.
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Gambar 4.3(3) Telscaris unfertilized hasil pengamatan dengan
perbesaran 1Dx6

Telur Ascaris lumbricoides unfertilized selalu ditemukan pada setiap

dilakukannya pemeriksaan. Telur yang didapatkesebait memiliki ciri-ciri
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yang sama dengan tel@scaris unfertilized yaitu memiliki bentuk oval. Ciri lain
dari telurAscaris unfertilized adalah memiliki dinding yang tidak teratur dan
bergranula di bagian dalamnya (Priadk&. 2010: 3). Telur yang didapatkan
pada pengamatan memiliki ciri yang sama sehinggatakan bahwa telur
tersebut adalah teldscaris unfertilized.

Telur Ascaris lumbricoides memiliki membran yang berlapis dan
meskipun tidak tahan kekeringan, tefscaris lumbricoides lebih tahan pada
perubahan lingkungan dibandingkan telur lain segerthuris (Brown 1979:
213). Oleh karena itu, teldscaris lumbricoides merupakan telur yang paling

banyak ditemukan selama penelitian.

b. Strongyloides stercoralis

Hasil yang didapat dari penelitian adalah ditemukartelur dan larva
dari Strongyloides stercoralis. Telur cacing yang ditemukan memiliki ciri-ciri
yang sama dengan telfirongyloides stercoralis (Natadisastra & Agoes 2009:
84), yaitu memiliki bentuk oval dan transparanaéetdapat larva di bagian
dalam (Natadisastra & Agoes 2009: 84). Lasrangyloides stercoralis yang
didapatkan merupakan larva rhabditiform. Larvebdigform memiliki ciri-ciri
tubuh yang pendek dengan ekor runcing (Pridikko2010: 16). Telur dan larva
Strongyloides stercoralis pertama kali ditemukan pada hari ketiga penelitian

Telur dariStrongyloides stercoralis berbentuk oval, berdinding tipis dan
didalamnya mengandung embrio sedangkan |8mnangyl oides stercoralis
memiliki dua bentuk, yaitu larva rhabditiform damda filaform. Larva
rhabditoform merupakan larva yang dapat ditemuleaasdma feses inang.
Bentuk kedua adalah larva filaform yang merupakadism infektif, lebih
panjang dibandingkan dengan larva rhabditiformykeran (350--450)x(30--35)
pum (Natadisastra & Agoes 2009: 84).

Universitas Indonesia

Identifikasi endoparasit ..., Putri Rizqi Hernasari, FMIPA Ul, 2011



46

(a) (b)

Gambar 4.3(4) Telu®trongyloides stercoralis (a) dan
laraongyl oides stercoralis hasil pengamatan
dengan perbesaran 10x60 (b).

c. Trichuristrichiura

Telur dari genudrichuris pertama kali ditemukan pada hari ketiga
penelitian. Teluirichuristrichiura yang didapatkan pada penelitian
menunjukkan ciri-ciri yang sama dengan literataitwy telur berbentuk seperti
tempayan dengan penonjolan pada kedua kutubnyapékulum. Dinding telur
tebal dan terdapat embrio di dalamnya (Prialkto 2010: 22).

Operkulum

Gambar 4.3(5) Telufrichuristrichiura hasil pengamatan dengan
perbesaran 10x60.

Telur Trichuris trichiura memiliki bentuk yang khas, yaitu berbentuk
seperti tempayan dan memiliki operkulum. Operkuhlasrupakan sejenis
penutup pada kedua kutubnya dan menonjol pada Kedubnya. Dindingnya
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terdiri atas dua lapis, yaitu bagian dalam berwgnah dan bagian luar

berwarna kecokelatan (Natadisastra & Agoes 200p: 78

d. Cappilaria philippinensis

Telur dariCappilaria phillipinensis ditemukan pada hari ketiga penelitian.
Nematoda tersebut memiliki telur yang mirip dentggar Trichuristrichiura,
tetapi dengan ukuran yang sedikit lebih kecil darumnya tidak berembrio
ketika dikeluarkan (Levin 1990: 290). Kutub dalur Cappilaria philippinensi
tidak menonjol seperti teldirichuris trichiura (Priantodkk. 2010: 26).
Cappilaria philippinensis memiliki siklus hidup yang sama dengan siklus pidu

Trichuristrichiura, yaitu siklus hidup langsung (Levine 1990: 290).

operkulun

Gambar 4.3(6) telu€Cappilaria philippinensis hasil pengamatan dengan
perbesaran 10x60.

e. Balantidiumcoli

Protozoa yang ditemukan pada penelitian endopdrasasal dari kelas
ciliata, yaituBalantidium coli. Balantidium coli berhasil diamati pada stadium
trofozoit dan kista. Protozoa tersebut ditemukarigma kali pada hari ke-19
penelitian pada stadium trofozoit.

Trofozoit Balantidium coli hasil pengamatan menunjukkan ciri-ciri yang
sama, yaitu memiliki warna kelabu tipis dan berbkrgeperti kantung dengan
ukuran panjang. Silia tersusun longitudinal danagpsehingga memiliki

pergerakan melingkar (Natadisastra & Agoes 2000).14
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Bentuk seperti
kantung

Gambar 4.3(7) Stadium trofozddtlantidium coli hasil pengamatan
dengan perbesaran 10x60.

Protozoa yang ditemukan pada penelitian hanya®sath, yaitu
Balantidium coli. Hal tersebut dikarenakdalantidium coli memiliki inang yang
khas, yaitu primata yang hidup di daerah tropiklai itu,Balantidium coli
merupakan protozoa dengan jumlah terbesar yangeramy primata dan dapat
menyebabkan balantidiosis (Staf Pengajar Bagiaasialogi, FKUI 2002: 125).

4.4 Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Endoparasit

Hasil penelitian yang dilakukan di Kebun Binataragriansari Bandung
padaNasalis larvatus berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakp&da
Kebun Binatang Taman Margasatwa Ragunan, yaitutitetau tidak
ditemukannya endoparasit, sedangkan hasil yangalikian pada pemeriksaan
endoparasit fesdresbytis menunjukkan hasil relatif sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewdkk. (1991: 391), yaitu ditemukannrongyloides
danTrichuris.

Penelitian yang dilakukan di Kebun Binatang TamarBandung
menunjukkan hasil pengamatan bahwa beberapa jeddgparasit berupa telur
cacing dan satu protozoa berhasil ditemukan padaelayang diperiksa.
Keberadaan endoparasit yang berhasil ditemukangsdpel feses dapat
disebabkan beberapa faktor, yaitu kebersihan kandieebersihan pakan, wadah
makan dan minum, lingkungan sekitar dan tindakamt@gahan serta pengobatan
(Kenari 2002: 1).
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Kebersihan kandang menjadi faktor yang sangat pgihlam
menentukan keberadaan endoparasit. Kandang ytnglitbersinkan dapat
mencegah terinfeksinya hewan dari endoparasitdéarkan pengamatan di
Kebun Binatang Tamansari Bandung, kandang tiduahawemiliki tempat
tersendiri dan terpisah dari kandang peraga sehikggehatan hewan masih
dapat terpantau dengan baik. Pembersihan kandaliygut penyapuan kandang
dari sisa-sisa makanan dan pembersihan feses hangrierdapat di dalam
kandang. Selain itu, pemisahan antara kandargaetan kandang tidur juga
menentukan besarnya peluang hewan terinfeksi enalsipaKandang tidur
umumnya merupakan tempat hewan beristirahat, mad&amefekasi sedangkan
kandang peraga merupakan tempat hewan beraksétesi-hari, sepenthoving
(berpindah)dangrooming (menelisik) (Migro 2010: 4--5). Oleh karena itu,
pemisahan antara kandang peraga dan kandangdinlgattah penting.

Gambar 4.4(1) Kangladur
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Gambar 4.4(2) Kandang peraga

Pemilihan pakan sangat berpengaruh bagi keberatatnparasit. Pakan
yang diberikan haruslah pakan yang telah dibersiltkair mengalir, sehingga
endoparasit yang kemungkinan berada di permukaeampdapat hilang dan tidak
masuk ke dalam pencernaan hewan. Berdasarkanrpatazadi Kebun Binatang
Bandung, pakan yang diberikan sudah dibersihkadgbierdahulu di bawah air
mengalir, hanya saja bila ada makanan yang tetah fa tanah tidak dibersihkan
terlebih dahulu sebelum kembali diletakkan ke wadakanan, tetapi langsung
diletakkan begitu saja. Kebersihan pakan makaeating diperhatikan terutama
untuk pakan berupa tumbuhan seperti yang dikonsal@isNasalis |arvatus,
Presbytis comata, danPresbytis siamensis. Di Indonesia, pupuk kandang masih
menjadi pilihan dan tidak menutup kemungkinan adaeiur cacing infektif di
pupuk tersebut. Telur cacing yang telah infekl#n terdapat dalam pupuk dapat
terbawa pada tumbuhan yang akan diberikan padgeketimata tersebut. Oleh
karena itu, pencucian pakan sangatlah penting unercegah masuknya telur
cacing secara tak sengaja ke pencernaan primataR&tgajar Bagian
Parasitologi, FKUI 2002: 20).

Faktor lain yang memengaruhi keberadaan endopadaiah kebersihan
wadah pakan dan minum. Wadah pakan dan minum rysimgdibersihkan
mengurangi peluang masuknya endoparasit ke dalanh gorimata (Kenari 2002:
1). Selain itu, wadah pakan dan minum juga hailetattkan terpisah dari
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kandang, di luar kandang atau diletakkan pada ipgesig) tinggi. Hal tersebut
dimaksudkan agar makanan dan minuman tidak mudedntgur kotoran dan
terkena endoparasit akibat terinjak-injak kaki @ien(Migro 2010: 5). Di Kebun
Binatang Tamansari Bandung, wadah makan dan mirawarn sudah cukup
terawat, hanya saja letakknya masih berdekatanatetegnpat istirahat satwa
yang juga merupakan tempat buang air sehingga siebenya kurang terjaga
dan bisa menjadi tempat berkembangnya endopaeasstddiumuninfected
menjadiinfected

Wadah pakan g
yang
bersebelahan
dengan

(b)

Gambar 4.4(3) Kandang tidur yang bersebelahan dengdah pakan (a) dan
Wadah pakan (b).

Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap kebenagladoparasit pada
tubuh hewan adalah lingkungan. Endoparasit dapaawa secara tidak langsung
dari lingkungan sekitar baik melalui angin ataupenantara lain seperti kucing
liar. Nasalislarvatus, Presbytis comata, danPresbytis siamensis merupakan
primata pemakan daun yang memiliki kesempatan lmesadapat pakan dari
lingkungan sekitar, seperti memakan dedaunan yanguh disekitar kandang.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pembersihan lingjan sekitar. Kegiatan
tersebut dapat mencegah ketiga primata tersehofeiesi endoparasit yang
dibawa oleh kucing liar dan masuk ke tubuh melalmbuhan sekitar yang
dikonsumsi (Brown 1979: 177--181). Di Kebun BimggdBandung, kegiatan
pembersihan lingkungan rutin dilakukan, terutam@agaagi hari, yaitu menyapu

lingkungan sekitar.
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Tanaman di
Ingkungan
sekitar

(b)

Gambar 4.4(4) Tanaman di sekitar kandang pePagsbytis comata (a) dan
tanaman di sekitar kandpegngaPresbytis siamensis (b).

Ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan untuicegah lebih
banyaknya endoparasit yang menginfeksi hewan, keiatan pencegahan
(preventive) dan pengobatafeurative). Kegiatan pencegahan terinfeksinya
hewan oleh endoparasit antara lain dengan pemusiidas hidup cacing dan
pemberian obat secara teratur. Pemutusan sildugp ltiacing dapat dilakukan
dengan cara membersihkan dan melakukan desinfekdiekg secara rutin.
Pengaturan intensitas cahaya matahari yang menianaang juga perlu untuk
memutuskan siklus cacing karena beberapa cacirgipkrtidak tahan terhadap
lingkungan yang panas dan kering (Staf PengajaraBd@arasitologi, FKUI
2002: 26).

Selain pemutusan siklus hidup cacing, pemberiabh @dmang secara
teratur juga penting dilakukan untuk mencegah teksinya hewan oleh berbagai
endoparasit. Pemberian obat cacing baik dilakahkali dalam setahun. Hal
tersebut perlu dilakukan untuk membunuh endopayasig sudah berada di
dalam tubuh hewan dan mengeluarkannya melalui,fssbgégga tubuh hewan
terbebas dari endoparasit yang akan menyerangH8taefajar Bagian
Parasitologi, FKUI 2002: 26).
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Pemberian obat cacing tidak hanya penting untukggathan tetapi juga
untuk pengobatan. Hewan yang sudah terserang araapumumnya akan
menunjukkan gejala-gejala seperti mual, nafsu mékakurang dan diare. Oleh
karena itu, pemberian obat cacing sangat diperlgskaapat mungkin untuk
mencegah efek lebih lanjut dari endoparasit yangye@ng (Staf Pengajar
Bagian Parasitologi, FKUI 2002: 10).

Obat cacing yang umumnya diberikan ada tiga jeaisketiganya
diberikan berselang-seling. Pemberian berselirggbeit untuk menghindari
terjadinya resitensi sistem imun yang terdapat fesean sehingga menurunkan
efektivitas dari obat. Obat cacing yang umum dakam adalah albendazol,

combantrin, dan vermox® (Dechacare 2009: 1--2).
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5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Endoparasit yang ditemukan pada Nasalis |arvatus adalah Ascaris
lumbricoides, Srongyloides stercoralis, Trichuristrichiura, dan
Cappilaria philippinensis, serta satu protozoa, yaitu Bal antidium coli.
Endoparasit yang ditemukan pada Presbytis comata dan Presbytis
siamensis adalah Ascaris lumbricoides, Strrongyloides stercoralis, dan
Trichuristrichiura serta satu protozoa, yaitu Balantidium coli.

Metode natif lebih praktis digunakan pada pemeriksaan endoparasit di
kebun binatang karena kemampuannya mengidentifikasi endoparasit |ebih
banyak dibandingkan dengan metode pengapungan dengan sentrifugasi
tanpa menurunkan tingkat keakurasian.

Endoparasit bersumber dari kandang tidur dan kandang peraga yang tidak
terpisah, pemilihan pakan, kebersihan wadah pakan, dan kebersihan
lingkungan sekitar.

Saran

Perhitungan mengenai kelimpahan dan kepadatan endoparasit perlu
dilakukan untuk penelitian mengenai endoparasit selanjutnya selain
frekuens kehadiran.

Pengawetan pada jenis-jenis endoparasit yang ditemukan perlu dilakukan
pada penelitian endoparasit selanjutnya untuk keperluan dokumentasi.
Penelitian mengenai faktor-faktor tambahan seperti tingkat imunitas dan
kondis lingkungan hewan perlu dilakukan untuk mengetahui status
kesehatan hewan.
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Kebersihan lingkungan dan kandang penangkaran untuk hewan lebih
diperhatikan lagi untuk mengindari hewan terinfeksi endoparasit ataupub
sumber penyakit lainnya.

Pemeriksaan kesehatan hewan juga perlu rutin dilakukan setiap bulan
untuk mengontrol status kesehatannya.
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Lampiran 1. Tabel pengamatan pada Nasalis larvatus

Parasit
Sampling Cacing Protozoa
hari ke- Telur Larva Dewasa Trofozoit Kista
N PS N PS N PS N PS N PS

1 +

2 + +

3 +++ +

4 ++ +

5 + + + +

6 + + +

7 + + + +

8 + +

8 ¥+ +

10 i ++

11 + + ++ +

12 + + ++

13 ++ + +

14 + + + + +

15 ++ ++

16 ++ +++ |+

17 ++ + +

18 ++ ++ + ,

19 + + st +
++

20 55 +

21 ++ ++
++

22 + + + +
++

23 + + + +

24 ++ +++ +

25 ++ ++ + +

26 ++ ++ + +
++

27 + + + +
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Parasit
Sampling Cacing Protozoa
hari ke- Telur Larva Dewasa Trofozoit Kista
N PS N PS N PS N PS N PS
++
28 + + +
29 + + + +
30 + + + +
31 ++ ++
32 + + ++
33 + + +++
34 + + + + +
35 + + ++ +
36 + + ++ + +
Keterangan:
+ = Ascaris sp.
+ =Trichuris sp.
+ = Strongiloides sp.
+ = Cappilaria sp.
+ = Bal:
N = Natif

PS= Pengapungan dengan Sentrifugasi
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Lampiran 2. Tabel pengamatan pada Presbytis comata

Parasit
Sampling Cacing Protozoa
hari ke- Telur Larva Dewasa Trofozoit Kista
N PS N PS N PS N PS N PS

1 +

2 + +

3 + + +

4 + + +

5 + + + +

6 + + +

7 + + +

8 + S

9 zh-

10 g ++

11 r i

12 + + +4+ +

- o] + + + + +

14 + +++

15 + +

16 + + + +

17 + +

18 * F

19 + = +

20 + + +

21 =5 dae +

22 + ++ +

23 + + + +

24 + ++ + +

25 ++ + +++ |+ +

26 +++ | ++ +
+ +

27 + + +
+ +

28 + + +

29 + + + 4+ +

30 + + +
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Parasit
Sampling Cacing Protozoa
hari ke- Telur Larva Dewasa Trofozoit Telur
PS N PS N PS N PS N PS
31 + + + +
32 + +
33 + + +
34 + g o -
35 + + +
36 + +++ |+
Keterangan:
+ = Ascaris sp.
+ =Trichuris sp.
+ = Strongiloides sp.
+ = Cappilaria sp.
= Balantidium
N = Natif

PS= Pengapungan dengan Sentrifugasi
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Lampiran 3. Tabel pengamatan pada Presbytis siamensis

Parasit
Sampling Cacing Protozoa
hari ke- Telur Larva Dewasa Trofozoit Kista
N PS N PS N PS N PS N PS

1 + +
2 + +
3 + i
4 s +
5 + ar
6 T +
U + L
8 +
9 o
10 ++ + F
11 r i
12 + ++
13 + ot
14 + + ++
15 + + + +
16 + + + +
17 + ++
18 == ++
19 + + +
20 R + +
21 35 A + +

+ +
22 + + +
23 + + + + +
24 + + ++ +
25 + + + + +
26 + + + + +
27 + + + + +
28 + + + +
29 + + ++ + +
30 + + + + +
31 + + + + +
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Parasit
Sampling Cacing Protozoa
hari ke- Telur Larva Dewasa Trofozoit Kista
N PS N PS N PS N PS N PS
32 ++ + +
33 + + +++
34 + + + +
35 + + + +
36 ++ ++ +
Keterangan:
+ = Ascaris sp.
+ =Trichuris sp.
+ = Srongiloides sp.
+ = Cappilaria sp.
+ = Balantidium sp.
N = Natif

PS= Pengapungan dengan Sentrifugasi
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